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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui ada tidaknya perbedaan 

kemampuan menulis naskah drama antara siswa yang diajar menggunakan media 

pembelajaran film bisu dengan siswa yang diajar secara konvensional, (2) menguji 

efektivitas penggunaan media pembelajaran film bisu dalam peningkatan 

kemampuan menulis naskah drama pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Maos. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (kuasi eksperimen) 

dengan desain penelitian kelompok kontrol nonekuivalen. Populasi penelitian ini 

adalah siswa kelas XI SMA Negeri 1 Maos. Sampel penelitian yaitu XI  IPS1 yang 

berjumlah 32 siswa sebagai kelak kontrol dan kelas XI IPS2 yang berjumlah 32 

siswa sebagai kelas eksperimen. Penentuan sampel menggunakan teknik random 

sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes. Tes 

digunakan untuk mengetahui kemampuan awal dan kemampuan akhir siswa dalam 

menulis naskah drama. Tes dilakukan  pada kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Hal yang diukur dalam penelitian ini adalah keterampilan menulis naskah 

drama siswa, maka data yang diteliti akan berupa hasil tes menulis drama siswa. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik uji-t.  

Hasil Penelitian menunjukkan adanya perbedaan skor tes akhir antara 

kelas yang menggunakan media pembelajaran film bisu dengan kelas yang diajar 

secara konvensional. Perlakuan yang berbeda antara kedua kelas tersebut 

menyebabkan adanya perbedaan tingkat kemampuan menulis naskah drama siswa. 

Hal tersebut dapat diketahui dari hasil uji-t skor tes akhir kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol yang menunjukkan bahwa nilai th  sebesar 2.673 db 62 dengan 

nilai p sebesar 0,010 yang lebih kecil dari nilai 0,050 dengan taraf signifikansi 

sebesar 5%. Dengan demikian, hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif 

(Ha) diterima.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa merupakan alat untuk mencapai tujuan komunikasi. Bahasa 

tidak hanya diperlukan untuk berkomunikasi antara orang personal, tetapi 

bahasa muncul dan diperlukan pada setiap kegiatan yang dilakukan oleh 

manusia. Bahasa menjadi suatu sarana untuk menyampaikan suatu maksud 

dari seseorang sehingga dapat terjalin sebuah komunikasi yang dapat 

dimengerti satu sama lain. Hal ini yang menjadikan bahasa sebagai sesuatu 

yang mutlak dibutuhkan dalam semua aspek kehidupan manusia baik dalam 

kehidupan sehari-hari, dunia pendidikan, perdagangan, maupun 

pemerintahan.  

Dunia pendidikan Indonesia saat ini mengalami banyak perubahan, 

mulai dari kurikulum, metode, dan lain-lain. Hal ini juga dialami pada 

pembelajaran bahasa, khususnya pembelajaran bahasa Indonesia yang  

banyak mengalami transformasi dari segi metode, strategi, teknik, dan 

pemikiran-pemikiran  untuk kualitas pembelajaran bahasa Indonesia yang 

lebih baik. Pembelajaran bahasa Indonesia meliputi dua materi ajar, yakni 

materi bahasa dan materi sastra. Materi bahasa dititikberatkan kepada 

penggunaan bahasa sebagai alat komunikasi. Materi sastra selain untuk 

penggunaan bahasa sebagai alat komunikasi, juga untuk meningkatkan 

kemampuan peserta didik mengapresiasi karya sastra. 
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Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan bagian dari dunia 

pendidikan yang tidak boleh terlepas dari dunia pendidikan. Oleh karena itu, 

segala aspek dari pembelajaran ini harus diarahkan untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Ada pun tujuan umum pendidikan berdasarkan hierarkinya 

adalah: 1) tujuan umum, 2) tujuan pendidikan nasional, 3) tujuan 

institusional, 4) tujuan kurikuler, dan 5) tujuan instruksional (Depdikbud, 

1993: 1). Tujuan umum pendidikan adalah membentuk dan 

mengembangkan pribadi, dalam hal ini pribadi manusia seutuhnya dalam 

imbangan yang harmonis.  

Keterampilan menulis merupakan salah satu dari keterampilan 

berbahasa yang diajarkan di sekolah selain keterampilan menyimak, 

keterampilan membaca, dan keterampilan berbicara. Keterampilan menulis 

adalah kegiatan menuangkan pikiran dan perasaan melalui tulisan yang 

menggunakan bahasa sebagai medianya. Sebuah tulisan haruslah 

menggunakan bahasa yang jelas agar tulisan yang dibuat itu mampu dibaca 

dan dipahami oleh pembaca. Oleh karena itu, keterampilan menulis 

membutuhkan keseriusan dan kesungguhan dalam hal pembelajaran. 

Tarigan (1986: 3) mengemukakan bahwa keterampilan menulis tidak 

datang dengan sendirinya melainkan harus melalui proses latihan dan 

praktik yang banyak dan teratur. Menulis dalam pembelajaran bahasa 

merupakan kemahiran tingkat lanjut. Kemampuan menulis siswa sangat 

beragam walaupun  menulis telah diajarkan sejak tingkat SD. Perbedaan 

kemampuan menulis tersebut memiliki keterkaitan dengan kemampuan guru 
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di dalam menyampaikan pembelajaran, pendekatan dan strategi yang 

digunakan, media pembelajaran, sarana dan prasarana belajar, lingkungan, 

dan motivasi belajar siswa. 

Salah satu kondisi yang cukup memprihatinkan adalah anggapan 

siswa yang menyatakan bahwa menulis itu susah sehingga banyak siswa 

yang kurang menyukai kegiatan menulis dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia. Hal ini bisa saja terjadi karena selama ini pembelajaran menulis 

di sekolah terlalu banyak menyajikan teori-teori tentang menulis sehingga 

siswa kurang dalam praktik menulis. Kurangnya praktik siswa untuk 

menulis menyebabkan siswa kesulitan dalam menuangkan ide untuk 

menulis sehingga kemampuan mereka untuk menulis kurang terasah. Peran 

seorang guru dalam pembelajaran menulis selama ini kebanyakan adalah 

sebagai sumber informasi utama siswa yang memiliki kecenderungan 

sebagai penentu mana yang benar dan mana yang salah. 

Berbagai macam hal dapat mempengaruhi kemampuan siswa dalam 

menulis. Supriyadi (melalui Harjayanti, 2007: 3) mengatakan bahwa faktor-

faktor yang dapat menyebabkan kemampuan menulis siswa rendah antara 

lain: (1) faktor kesulitan siswa dalam mengekspresikan ide, gagasan, pikiran 

kemudian menyusunnya dalam bentuk paragraf; (2) penyampaian materi 

pelajaran dengan metode ceramah kurang efektif yang mengakibatkan 

komunikasi satu arah; (3) kurang adanya media pembelajaran yang mampu 

menarik minat belajar siswa dalam merangsang daya kreatif siswa. 
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Kemampuan menulis yang belum maksimal akan berimbas pada 

pembelajaran yang lain. Salah satu kompetensi dasar pembelajaran bahasa 

khususnya menulis yang harus dikuasai oleh siswa kelas XI SMA adalah 

menulis naskah drama satu babak. Berdasarkan wawancara dengan guru 

mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas XI SMA Negeri 1 Maos, 

pembelajaran menulis naskah drama di sekolah selama ini hanya 

mengedepankan teori-teori yang bersifat konvensional. Hal tersebut menjadi 

salah satu penyebab siswa sering mengalami kesulitan dalam menuangkan 

ide untuk menyusun sebuah naskah drama.  

Drama termasuk salah satu genre sastra dalam sastra Indonesia 

modern. Drama memiliki kekhususan tersendiri dibandingkan dengan genre 

puisi dan prosa. Kekhususan tersebut disebabkan tujuan drama ditulis 

pengarangnya tidak berhenti sampai pada tahap menceritakan peristiwa 

yang dapat dibaca pembaca, akan tetapi harus diteruskan untuk dapat 

dipertontonkan dalam suatu pementasan. Oleh karena itu, untuk 

mementaskan drama dibutuhkan naskah drama.  

Penggunaan media pembelajaran dalam praktik penulisan naskah 

drama kelas XI SMA Negeri 1 Maos selama ini belum digunakan secara 

maksimal. Guru hanya menyampaikan materi secara konvensional, misalnya 

guru hanya menggunakan metode ceramah tanpa menggunakan strategi dan 

media pembelajaran. Pemanfaatan media  merupakan salah satu upaya untuk 

mewujudkan sebuah pembelajaran yang cukup menarik.  

http://www.anneahira.com/serial-drama-korea.htm
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Media pembelajaran penting kehadirannya dalam suatu 

pembelajaran karena media pembelajaran dapat memberikan rangsangan 

terhadap pikiran serta menimbulkan rasa perhatian siswa terhadap materi 

yang sedang dipelajari sehingga terjadi interaksi yang baik antara siswa 

dengan guru. Interaksi yang baik tersebut dapat nantinya dapat 

mempermudah siswa dalam memahami materi pelajaran. 

 Pembelajaran naskah drama memiliki beraneka ragam media, salah 

satu media yang dapat digunakan dalam pembelajaran menulis naskah 

drama adalah media film bisu. Film bisu adalah perkembangan media yang 

dianggap murni sebagai seni visual. Perilaku tokoh dalam film bisu yang 

hanya berupa gerak dan mimik diharapkan dapat melatih siswa dalam 

menentukan karakter tokoh serta dialog yang tepat, alur, setting, amanat 

dalam sebuah naskah drama.  

Pembelajaran menulis naskah drama pada siswa kelas XI SMA 

Negeri 1 Maos merupakan salah satu pembelajaran yang kurang diminati 

sehingga hasilnya kurang optimal. Kondisi tersebut disebabkan oleh gaya 

belajar yang konservatif dan monoton, sehingga kreativitas siswa cenderung 

dimatikan. Untuk itu, media pembelajaran film bisu menjadi media 

alternatif untuk mengatasi permasalahan khususnya dalam peningkatan 

kemampuan menulis naskah drama siswa kelas XI SMA Negeri 1 Maos. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut. 

1. Bagaimana kemampuan siswa dalam mengeluarkan ide serta 

kreativitas siswa dalam menulis naskah drama? 

2. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran menulis naskah drama 

dengan media film bisu pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Maos? 

3. Apa kendala-kendala yang ditemukan dalam penggunaan media film 

bisu dalam pembelajaran menulis naskah drama pada siswa kelas XI 

SMA Negeri 1 Maos? 

4. Apakah ada perbedaan kemampuan menulis naskah drama siswa kelas 

XI SMA Negeri 1 Maos yang diajar dengan menggunakan media film 

bisu dan tanpa menggunakan media film bisu? 

5. Apakah penggunaan media film bisu dalam pembelajaran menulis 

naskah drama kelas XI SMA Negeri 1 Maos lebih efektif 

dibandingkan tanpa menggunakan media film bisu? 
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C.  Batasan Masalah 

Dari permasalahan di atas, dibatasi permasalahan sebagai berikut. 

1. Kemampuan menulis naskah drama kelompok siswa yang 

menggunakan media film bisu dengan  kelompok siswa yang diajar 

secara konvensional pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Maos. 

2. Keefektifan penggunaan media film bisu dalam pembelajaran menulis 

naskah drama dibandingkan dengan pembelajaran secara konvensional 

pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Maos. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, diperoleh rumusan masalah 

sebagai berikut. 

1. Apakah terdapat perbedaan antara kemampuan menulis naskah drama 

kelompok siswa yang diajar menggunakan media film bisu dengan  

kelompok siswa yang diajar secara konvensional pada siswa kelas XI 

SMA Negeri 1 Maos? 

2. Apakah penggunaan media film bisu lebih efektif dibandingkan 

dengan metode konvensional dalam pembelajaran menulis naskah 

drama pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Maos? 
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E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan: 

1. mendeskripsikan kemampuan menulis naskah drama pada siswa kelas 

XI SMA Negeri 1 Maos yang diajar dengan media film bisu dengan 

yang diajar secara konvensional 

2. mendeskripsikan keefektifan media film bisu dalam pembelajaran 

menulis naskah drama pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Maos. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoretis 

dan praktis. 

1. Teoretis 

Secara teoretis, hasil penelitian ini sebagai bukti secara ilmiah tentang 

keefektifan media film bisu terhadap peningkatan kemampuan menulis 

naskah drama. 

2. Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini bermanfaat bagi banyak pihak, yaitu 

siswa, guru, dan sekolah. Manfaat yang akan diperoleh adalah sebagai 

berikut. 

a. Bagi siswa, hasil penelitian dapat digunakan sebagai alat bantu 

yang efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis naskah 

drama. 
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b. Bagi guru, media film bisu sebagai salah satu alternatif media 

pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan menulis naskah 

drama siswa. 

c. Bagi sekolah, penelitian ini sebagai masukan untuk meningkatkan 

pembelajaran menulis khususnya naskah drama. 

 

G. Penjelasan Istilah 

Peneliti membatasi istilah dalam penelitian ini antara lain sebagai 

berikut. 

Keefektifan : suatu tindakan atau usaha yang membawa efek 

atau hasil yang berguna. Jadi, Keefektifan adalah 

keadaan yang mempengaruhi atau menunjukkan   

peningkatan kemampuan. 

Naskah drama : satu genre sastra yang merupakan bentuk atau 

rencana tertulis dari cerita drama yang di 

dalamnya berisi cerita konflik manusia dalam 

bentuk dialog. 

Film bisu   : film yang dibuat tanpa menggunakan perekaman 

suara  terutama dalam dialog. 

Menulis naskah drama    : kegiatan menuangkan ide, gagasan, dan 

pendapat ke dalam sebuah naskah drama yang 

mengembangkan unsur-unsur yang menjadi 

kekuatan dari naskah drama tersebut. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 
A. Kajian Teoretis 

Beberapa konsep yang terkait dengan penelitian ini adalah penulisan 

naskah drama dan film bisu. 

 

1. Menulis 

a. Hakikat Menulis 

Tarigan (1986: 21) mengatakan bahwa menulis adalah 

menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang 

menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, 

sehingga orang-orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik 

tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu. 

Pendapat lainnya diutarakan oleh Akhadiah (1988: 2) yang 

menyatakan bahwa menulis merupakan kegiatan 

mengorganisasikan gagasan secara tematik serta 

mengungkapkannya secara tersurat. Seorang penulis harus 

menguasai tujuan penulisan, konteks berbahasa, dan kaidah-kaidah 

yang berlaku agar gagasan dapat diterima dengan baik oleh 

pembaca. 

 Menulis sebagaimana berbicara, merupakan keterampilan 

yang produktif dan ekspresif. Perbedaannya, menulis merupakan 

komunikasi tidak bertatap muka (tidak langsung), sedangkan 
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berbicara merupakan komunikasi tatap muka (langsung) (Tarigan, 

1986: 2).  Pokok permasalahan dalam menulis adalah gagasan 

atau pikiran yang menjadi dasar berkembangnya sebuah tulisan. 

Gagasan yang timbul dari seorang penulis bisa berbeda-beda 

tergantung pada keinginan penulisnya.  

 Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

menulis adalah kegiatan menuangkan pikiran atau gagasan ke 

dalam bentuk tulisan yang bertujuan untuk menyampaikan sesuatu 

agar orang lain mengerti apa yang ingin disampaikan oleh penulis 

tersebut. 

b. Fungsi Menulis 

Fungsi utama dari menulis pada prinsipnya adalah sebagai 

alat komunikasi yang tidak langsung. Menulis sangat penting bagi 

pendidikan karena memudahkan para pelajar berpikir. 

Fungsi menulis menurut Darmadi (1996: 3) adalah (1) 

menulis merupakan sarana untuk menemukan sesuatu (2) dapat 

memunculkan ide baru (3) dapat melatih mengorganisasikan dan 

menjernihkan berbagai konsep atau ide yang dimiliki (4) dapat 

melatih sikap objektif yang ada pada diri seseorang (5) dapat 

membantu menyerap dan memproses sesuatu (6) dapat melatih 

memecahkan beberapa masalah sekaligus (7) dapat menjadi aktif 

dan tidak hanya menjadi penerima informasi saja. 
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c. Tujuan Menulis 

Setiap kemampuan yang dimiliki tentunya memiliki tujuan 

tertentu yang ingin dicapai begitu pula dengan menulis. Hugo 

Hartig (Tarigan, 1986: 24-25) mengungkapkan beberapa tujuan 

menulis antara lain sebagai berikut. 

1) Tujuan penugasan (assigment purpose) 

Tujuan penugasan ini sebenarnya tidak mempunyai tujuan 

sama sekali. Penulis menulis sesuatu karena ditugaskan, 

buakan atas kemauan sendiri. 

2) Tujuan altruistik (altruistic purpose) 

Penulis bertujuan untuk menyenangkan para pembaca, 

menghindarkan kedukaan para pembaca, ingin menolong 

para pembaca memahami, mengharagai perasaan dan 

penalarannya, ingin membuat hidup para pembaca lebih 

mudah dan lebih menyenangkan dengan karyanya itu. 

3) Tujuan persuasif (persuasive purpose) 

Tulisan yang bertujuan meyakinkan para pembaca akan 

kebenaran gagasan yang diutarakan. 

4) Tujuan penerangan (international purpose) 

Tulisan yang bertujuan memberi informasi atau 

keterangan/penerangan kepada para pembaca. 
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5) Tujuan penyataan diri (self-expressive purpose) 

Tulisan yang bertujuan memperkenalkan atau menyatakan 

diri sang pengarang kepada para pembaca. 

6) Tujuan kreatif (ceative purpose) 

Tujuan ini erat hubungannya dengan tujuan pernyataan diri. 

Tulisan yang bertujuan mencapai nilai-nilai artistik, nilai-

nilai kesenian. 

7) Tujuan pemecahan masalah (problem-solving purpose) 

Penulis ingin memecahkan masalah yang dihadapi. Sang 

penulis ingin menjelaskan, menjernihkan, serta menjelajahi 

serta meneliti secara cermat pikiran-pikiran dan gagasan-

gagasannya sendiri agar dapat dimengerti dan diterima oleh 

pembaca. 

d. Manfaat Menulis 

Berikut ini manfaat menulis menurut Enre (1988: 8). 

1) Menulis menolong kembali apa yang kita ketahui. 

2) Menulis menghasilkan ide-ide baru. 

3) Menulis membantu mengorganisasikan pikiran kita dan 

menempatkan dalam suatu bentuk yang berdiri sendiri. 

4) Menulis menjadikan pikiran seseorang siap untuk dilihat dan 

dievaluasi. 

5) Dapat membantu kita menyerap dan menguasai informasi. 

6) menulis membantu kita dalam memecahkan masalah. 
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2. Hakikat Drama 

Morris (melalui Tarigan, 1986: 69) mengungkapkan kata drama 

berasal dari bahasa Yunani yakni dran yang berarti to act atau  to do. 

Harymawan (1993: 1) menyebutkan bahwa drama adalah kualitas 

komunikasi, situasi, action, (segala apa yang terlihat dalam pentas) yang 

menimbulkan perhatian, kehebatan (exciting), dan ketegangan pada 

pendengar/penonton. 

Verhagen (melalui Harymawan, 1993: 2) berpendapat bahwa 

drama adalah kesenian melukiskan sifat dan sikap manusia dengan gerak. 

Drama dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian drama adalah 

komposisi syair atau prosa yang diharapkan dapat menggambarkan 

kehidupan dan watak pelaku melalui tingkah laku atau dialog yang 

dipentaskan. 

Jadi, menurut beberapa pengertian drama yang disebutkan oleh 

para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa drama adalah karya seni yang 

menggambarkan kehidupan dan watak pelaku melalui perilaku dan 

dialog yang dipentaskan. 

 

3. Hakikat Naskah Drama 

Harymawan (1993: 23) menyatakan bahwa naskah adalah bentuk 

atau rencana tertulis dari cerita drama. Teks drama adalah semua teks 

yang bersifat dialog dan yang isinya membentangkan sebuah alur 

(Luxemburg melalui Wiyatmi, 2006: 43).  
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Salah satu ciri khas dari naskah drama yaitu adanya unsur dialog, 

yang dalam teks naratif maupun puisi tidak begitu menonjol. Sementara 

itu, petunjuk-petunjuk untuk pementasan bersifat sekunder karena selama 

pementasan tak pernah diucapkan, tetapi dikonkretkan lewat isyarat-

isyarat nonbahasa. Teks yang memuat petunjuk pementasan disebut 

sebagai teks samping  (Wiyatmi, 2006: 46-47). Di samping dialog dan 

teks samping, unsur lain sastra drama lebih mirip dengan unsur fiksi 

yaitu adanya alur, tokoh, latar, gaya bahasa, dan tema. Lebih lanjut 

Effendi (Wiyatmi, 2006: 48-52) menjelaskan unsur-unsur pembangun 

drama sebagai berikut. 

a.  Tema dan Amanat, tema merupakan rumusan intisari cerita sebagai 

landasan idiil dalam menentukan arah tujuan cerita (Harymawan, 

1993: 24). Amanat pada dasarnya merupakan pesan yang ingin 

disampaikan pengarang kepada pembaca atau penonton.  

b. Alur, merupakan deretan peristiwa dalam hubungan logik dan 

kronologik saling berkaitan dan yang diakibatkan atau dialami oleh 

para pelaku (Luxemburg melalui Wiyatmi, 2006: 49)  

c. Tokoh, mengacu pada watak (sifat-sifat pribadi seorang pelaku). 

Aktor atau pelaku mengacu pada peran yang bertindak atau berbicara 

dalam hubungannya dengan alur peristiwa  

d. Latar, meliputi latar tempat, waktu, dan suasana akan ditunjukkan 

dalam teks samping  
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e. Dialog, ada dua macam cakapan yaitu dialog dan monolog. Disebut 

dialog ketika ada dua orang atau lebih tokoh yang bercakap-cakap. 

Disebut monolog ketika seorang tokoh bercakap-cakap dengan 

dirinya sendiri. Hampir sebagian besar teks drama didominasi oleh 

dialog dan monolog. Hal ini yang menjadi pembeda antara teks 

drama dengan novel dan puisi.  

f. Lakuan, merupakan kerangka sebuah drama. Lakuan harus 

berhubungan dengan plot dan watak tokoh.  

 

4. Menulis Naskah Drama 

Naskah drama yang baik mempunyai struktur yang baik pula 

(Hamzah, 1985: 95). Hamzah juga menyebutkan beberapa unsur naskah 

drama, antara lain sebagai berikut. 

a. Plot 

Plot merupakan serangkaian hubungan sebab akibat yang 

bergerak dari awal hingga akhir. Ciri-ciri plot mempunyai tekanan 

pada timbulnya sebab dan bagaimana sebab tersebut melahirkan 

suatu akibat, sampai hal itu berkembang menjalin suatu garis 

sebab-akibat. 

b. Perwatakan 

Tokoh, perwatakan, sangat penting dalam drama. Bahkan 

Egri (Hamzah, 1985: 106) berpendapat bahwa perwatakanlah yang 

paling utama dalam drama. Tanpa perwatakan tidak akan ada 
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cerita. Tanpa perwatakan tidak akan ada plot. Ketidaksamaan 

watak melahirkan pergeseran, tabrakan kepentingan, konflik, yang 

kemudian lahirlah sebuah cerita. 

Tokoh-tokoh utama dan musuhnya harus dilukiskan dengan 

meyakinkan. Sedang tokoh-tokoh lain yang juga penting dalam 

membangun cukup sifat-sifat pokoknya saja yang ditonjolkan. 

c.  Tema 

Dalam suatu naskah tentu terdapat pikiran pokok yang 

hendak disampaikan penulisnya. Naskah drama yang tidak jelas 

pokok pikirannya, arah plotnya pun tidak jelas. Tema ada yang 

secara jelas dikemukakan, ada yang samar-samar, ada yang hanya 

implisit, tersirat. Penulis pemula biasanya terlebih dahulu 

merumuskan tema dengan jelas agar sasaran yang hendak dicapai 

juga jelas. Jiika sebelum menulis tema itu tidak jelas, 

penggarapannya menjadi kabur karena tidak ada patokan. 

d. Dialog 

Dialog berisikan kata-kata. Kata merupakan alat 

komunikasi yang paling penting dalam naskah drama. Oakey 

(Hamzah, 1985:116) membagi fungsi dialog menjadi empat yaitu: 

(1) mengemukakan persoalan langsung, (2) menjelaskan perihal 

tokoh, (3) menggerakakn plot, dan (4) membukakan fakta. 
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e. Konflik 

Konflik merupakan kekuatan penggerak drama. Penulis 

naskah drama menjadikan sesuatu menonjol karena 

kesanggupannya membangun kisah melalui pemilihan sebab dan 

mengolahnya hingga dapat diterima penonton. Apa saja dalam 

pandangan penulis dapat dijadikan sumber sebab suatu laku 

perbuatan. 

Konflik tidak hanya terjadi antara seseorang dengan orang 

yang lain. Konflik dapat terjadi antara orang dengan 

masyarakatnya, antara orang dengan alam, antara orang dengan 

suatu keyakinan. 

f. Klimaks dan krisis 

Pemilihan masalah dan tokoh-tokohnya menentukan kadar 

kehebatan konflik. Klimaks merupakan titik balik bagi protagonis 

ataupun antagonis. Sebelumnya berbagai krisi menajamkan 

konflik, terasa seakan-akan masalah tidak akan selesai. Klimaks 

dibangun melewati krisis demi krisis. Krisis adalah puncak plot 

dalam adegan. 

Konflik berkaitan erat dengan action, ketegangan, krisis, 

dan konflik. Plot dibangun melalui sejumlah action yang 

menimbulkan krisis sebagai akibat adanya konflik. Konflik 

dimanfaatkan untuk membangkitkan dan mempertahankan minat 
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pembaca atau penonton karena keberhasilannya menumbuhkan 

ketegangan. 

g. Bentuk 

Penggolongan jenis drama yang paling kuno adalah ke 

dalam bentuk tragedi dan komedi. Jenis lain diluar tragedi dan 

komedi pada hakikatnya penggabungan dari keduanya yaitu 

melodrama, farce, satire. Melodrama adalah suatu drama yang 

lebih menekankan pada segi-segi kekerasan, ketegangan, misteri.  

Farce merupakan drama ringan sekadar untuk mengundang gelak 

tawa dengan gerak laku. Satire adalah suatu kelucuan dalam hidup, 

tapi ditanggapi dengan suatu kesungguhan. Biasanya digunakan 

penulis untuk melakukan kecaman atau kritik terselubung karena 

adanya sensor yang ketat. 

h. Gaya 

Gaya lahir dari sudut pandang penulis, dari cara 

memanfaatkan peralatan ekspresinya untuk menyampaikan 

pandangannya. Gaya erat hubungannya dengan watak penulisnya. 
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Pendapat lain disampaikan Riantiarno (Wicaksono, 2007: 21) 

yang mengemukakan bahwa ada tiga syarat utama bagi para calon 

penulis naskah drama, yaitu: 

1. Memiliki kebutuhan berekspresi melalui tulisan, menulis yang 

dirasa harus ditulis dan tak bosan belajar dan terus menulis. 

2. Sifat moralitas penulisan, yang sering dianggap `kuno'. 

Naskah drama/opera/operet, selalu berhubungan erat 

dengan perilaku manusia dan sering disebut sebagai cermin 

kehidupan atau saripati kehidupan.  

3. Setelah tema dipatok lalu menuliskan sinopsis dan membuat 

sebuah struktur, kerangka, atau bagan dramatik  yang paling 

sederhana. 

a. Pembuka/Pengantar/Prolog (sebab) 

b. Isi, pemaparan-konftik-klimaks-antiklimaks/resolusi 

(permasalahan) 

c. Penutup/penyelesaian/epilog/solusi/keputusan (akibat). 
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5. Media Pembelajaran Film Bisu 

Film bisu adalah perkembangan media yang dianggap murni 

sebagai seni visual. Perbedaannya dengan film yang bersuara, film bisu 

hanya menyajikan gerak maupun isyarat tanpa adanya suara dari para 

tokoh yang ada dalam film tersebut. Media film bisu ini diharapkan dapat 

membantu siswa dalam menggali ide kreatif serta memudahkan untuk 

menuangkannya dalam bentuk naskah drama. 

Media film bisu ini memiliki keuntungan sebagai berikut. 

1) Dapat menggambarkan suatu proses secara tepat yang dapat 

disaksikan secara berulang-ulang jika dipandang perlu. 

2) Mendorong dan meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti 

pembelajaran. 

3) Dapat merangsang timbulnya ide-ide kreatif siswa untuk 

menuliskan naskah drama. 

 

Selain memiliki kelebihan, media film bisu juga memiliki 

keterbatasan antara lain sebagai berikut. 

1) Dalam menyimak film bisu dibutuhkan konsentrasi penuh. 

Apabila siswa kurang konsentrasi, maka siswa kurang memahami 

apa saja yang terdapat dalam tayangan film bisu yang dilihatnya. 

2) Film tidak selalu sesuai dengan kebutuhan dan tujuan belajar 

yang diinginkan; kecuali film yang dirancang dan diproduksi 

khusus untuk kebutuhan sendiri. 
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Setiap media pembelajaran memiliki keunggulan dan kelemahan 

masing-masing. Maka dari itu, guru diharapkan dapat memilih media 

yang sesuai dengan kebutuhan atau tujuan pembelajaran. Dengan harapan 

bahwa penggunaan media akan mempercepat dan mempermudah 

pencapaian tujuan pembelajaran. 

 

6. Strategi Pembelajaran Menulis Naskah Drama melalui Media Film 

Bisu 

Strategi pembelajaran menulis naskah drama hendaknya 

bertujuan bukan hanya semata-mata untuk menghasilkan sebuah naskah 

drama, melainkan bagaimana mengungkapkan gagasan dengan 

menggunakan sarana bahasa tulis yang tepat. Kegiatan menulis naskah 

drama hendaknya memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir 

bagaimana menggunakan bahasa yang tepat dan juga memikirkan 

gagasan-gagasan apa yang akan dikemukakan. 

Strategi pembelajaran menulis naskah drama menggunakan media 

film bisu memberikan kesempatan kepada siswa untuk meningkatkan 

kemampuan menulis naskah drama melalui penentuan tokoh dan 

penokohan, penentuan latar, alur, tema, dan amanat. 

Tahapan yang harus dilalui pada strategi pembelajaran menulis 

naskah drama ini ada tiga tahap, yaitu tahap pramenulis, tahap menulis, 

dan tahap pascamenulis. 
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Tahap pramenulis melalui pembangkitan skemata dan 

pemahaman film bisu. Pembangkitan skemata yang dilakukan adalah 

memberikan motivasi kepada siswa untuk dapat memahami film bisu. 

Pemahaman film bisu adalah kegiatan siswa untuk mengenal dan 

memahami film bisu. Siswa memahami film bisu dari aspek tema, latar, 

penokohan, alur, dan amanat. Dengan memahami film bisu melalui 

identifikasi unsur intrinsiknya, siswa akan dapat menulis naskah drama. 

Tahap pelaksanaan menulis, siswa dipandu oleh guru untuk 

menulis naskah drama melalui hasil pemahaman terhadap film bisu yang 

telah dilihat. Guru juga memandu siswa dalam menggunakan ejaan, 

penulisan huruf dan tanda baca. 

Tahap pascamenulis ditandai dengan kegiatan diskusi kelompok 

serta melakukan perbaikan jika naskah drama yang ditulis dirasa masih 

terdapat kurang atau terjadi kesalahan. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian 

yang telah dilakukan oleh Lisa Yunita (2011) tentang “Keefektifan 

Teknik Adaptasi Cerpen terhadap Pembelajaran Menulis Naskah Drama 

Siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sewon Bantul”. Hasil yang diperoleh 

dari penelitian tersebut adalah penerapan teknik adaptasi cerpen yang 

dikenakan pada kelompok eksperimen (KE) menunjukkan adanya 

peningkatan nilai rata-rata sebesar 7,92. Berbeda halnya dengan 

kelompok kontrol atau kelompok yang tidak diberikan perlakuan, nilai 
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rata-rata meningkat sebesar 3,61. Penelitian tersebut menyimpulkan 

bahwa terjadi adanya perbedaan yang signifikan kemampuan menulis 

naskah drama antara kelompok yang diajar dengan teknik adaptasi cerpen 

dengan kelompok yang diajar secara konvensional.   

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Lisa Yunita yakni sama-sama menguji kemampuan 

menulis naskah drama. Hal yang membedakan adalah penelitian ini 

menguji media pembelajaran.  

 

C. Kerangka Pikir 

 
Kegiatan menuangkan pikiran, ide ke dalam sebuah naskah drama 

bukanlah hal yang mudah. Berbagai kendala juga pasti ditemui pada proses 

menulis naskah drama yang dapat mengakibatkan hasilnya kurang 

maksimal. Kendala tersebut dapat berasal dari diri siswa sendiri yang 

cenderung pasif. Hal ini merupakan salah satu penyebab kurang 

maksimalnya hasil kemampuan menulis naskah drama mereka. Kendala 

lainnya adalah kegiatan belajar mengajar yang berlangsung secara 

konvensional, cenderung lebih banyak teori serta menghafal sehingga 

menghambat siswa untuk berpikir secara kreatif dan produktif.  

 

 

 



25 

 

Guru dijadikan sebagai satu-satunya sumber informasi. Guru jarang 

sekali menggunakan media sebagai alat yang bisa membantu siswa dalam 

mempermudah menerima dan memahami materi pelajaran. Berdasarkan hal 

tersebut, pembelajaran menulis naskah drama memerlukan media yang tepat 

sehingga diharapkan siswa mampu menerima dan memahami pelajaran 

dengan lebih baik serta memicu semangat untuk berpikir kreatif dan 

produktif. Film bisu juga memiliki tema, alur, penokohan, setting dan 

konflik yang dapat menjadi stimulus bagi siswa menghasilkan ide-ide 

kreatif dan diharapkan mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menulis naskah drama. 

 

 

D. Hipotesis  

 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis naskah 

drama siswa yang diajar menggunakan media film bisu dengan siswa 

yang diajar secara konvensional pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Maos. 

2. Penggunaan media film bisu dalam pembelajaran menulis naskah 

drama lebih efektif dibandingkan metode konvensional pada siswa 

kelas XI SMA Negeri 1 Maos. 
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BAB III 

CARA PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, maksudnya penelitian 

diarahkan dalam bentuk mencari data-data kuantitatif melalui hasil coba 

eksperimen. Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen 

kuasi yang menjadikan manusia sebagai objek penelitian dan adanya kelas 

kontrol. Penelitian ini dilakukan dengan memberikan perlakuan khusus pada 

kelas eksperimen dan perlakuan biasa pada kelas kontrol. 

 

B. Desain Penelitian 

Desain penelitian mengacu pada rencana dan struktur penyelidikan 

yang digunakan untuk memperoleh bukti-bukti empiris dalam menjawab 

pertanyaan penelitian (McMilan dan Schumaher melalui Hadjar, 1995: 102). 

Penelitian ini menggunakan salah satu desain penelitian eksperimen semu 

(quasi-experimental design) yaitu desain kelompok kontrol non-ekuvalen. 

Desain ini tampaknya yang paling banyak digunakan dalam penelitian 

pendidikan (Borg & Gall, 1979; Stanley, 1969 melalui Hadjar, 1996: 334). 

Sudaryanto (2003: 14) mengemukakan bahwa penelitian kuasi eksperimen 

merupakan penelitian yang sering dilakukan dengan cara memberikan 

perlakuan tertentu atau khusus terhadap suatu kelompok eksperimen. 

Penetapan jenis penelitian kuasi eksperimen dengan alasan penelitian 

ini berupa penelitian pendidikan yang menggunakan manusia sebagai subjek 

penelitian. Manusia tidak ada yang sama dan selalu bersifat labil. Jadi, 
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manusia adalah makhluk yang dapat berubah kemauan, pikiran, dan tingkah 

lakunya sewaktu-waktu sehingga tidak bisa dikontrol variabel asing yang 

mempengaruhi perlakuan secara ketat sebagaimana yang dikehendaki dalam 

penelitian berjenis eksperimen murni. 

Pada dasarnya, desain kelompok kontrol nonekuivalen ini sama 

dengan desain eksperimen murni pretes-posttes kelompok kontrol kecuali 

penempatan subjek secara acak. Langkah-langkah yang ditempuh dalam 

menggunakan desain kuasi eksperimen kelompok kontrol nonekuivalen 

dapat diilustrasikan sebagai berikut. 

 

 

 

 

Gambar 1: Desain Penelitian Kuasi Eksperimen 

Keterangan: 

E = Kelas eksperimen yang mendapatkan perlakuan yang berupa     

   media  pembelajaran film bisu 

K = Kelas kontrol yang tidak mendapatkan perlakuan berupa film  

    bisu 

X = perlakuan pada kelompok eksperimen dengan menggunakan  

    media film bisu 

O1 = kemampuan awal menulis naskah drama  

O2 = kemampuan akhir menulis naskah drama 

E O1     X           O2 

K O1        O2 
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Ilustrasi tersebut menggambarkan desain yang menggunakan 

kelompok kontrol sebagai pembanding bagi kelompok eksperimen. Pertama, 

dipilih dua kelompok subjek yang sedapat mungkin tidak mempunyai 

perbedaan kondisi yang berarti. Kedua, pemberian tes awal pada semua 

subjek untuk mengetahui tingkat kondisi subjek yang berkenaan dengan 

variabel dependen. Langkah ketiga, pemberian perlakuan eksperimental 

pada salah satu kelompok (eksperimen) dan membiarkan kelompok lain 

(kontrol) tanpa manipulasi perlakuan. Keempat, pemberian tes akhir pada 

kedua kelompok subjek untuk selanjutnya membandingkan hasilnya. 

 

C. Variabel penelitian 

Pada penelitian ini terdapat dua macam variabel yaitu sebagai berikut. 

1. Variabel Bebas (Variabel Independen)  

Variabel bebas dalam penelitian ini berupa penggunaan media 

film bisu. 

2. Variabel Terikat (Variabel Dependen) 

Variabel terikat dalam penelitian ini berupa kemampuan siswa 

menulis naskah drama setelah diberi perlakuan berupa penggunaan 

media film bisu. 
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D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS 

SMA Negeri 1 Maos yang berjumlah 131 orang siswa. Adapun jumlah 

siswa dari masing-masing kelas adalah XI IPS1 berjumlah 32 orang, 

kelas XI IPS2 berjumlah 32 orang, kelas XI IPS3 berjumlah 33 orang, 

dan kelas XI IPS4 berjumlah 34 orang. Untuk lebih jelasnya, disajikan 

populasi penelitian tersebut ke dalam tabel sebagai berikut. 

 

Tabel 1: Populasi Penelitian 

No Kelas Jumlah 

Siswa 

1. XI IPS1 32 

2. XI IPS2 32 

3. XI IPS3 33 

4. XI IPS4 34 

 Total 131 

 

 

Penetapan kelas XI sebagai populasi penelitian ini dengan 

pertimbangan bahwa mereka mendapat materi menulis naskah drama 

pada kelas XI semester II. Keefektifan dari penggunaan media 

pembelajaran film bisu tersebut dapat dilihat dalam peningkatan 

kemampuan menulis naskah drama pada kelas XI yang sedang 

mendapatkan materi menulis naskah drama. 
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2. Sampel 

Sampel yang bersifat homogen dan representatif atau mewakili 

populasinya dapat digunakan untuk menggeneralisasikan populasi. 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah teknik random 

sampling. Teknik random sampling ini digunakan apabila anggota-

anggota populasi mendapat peluang atau kesempatan yang sama untuk 

dijadikan sampel. Berdasarkan teknik random sampling tersebut 

diperoleh dua kelas yang akan dijadikan sampel penelitian yaitu XI  

IPS1 sebagai kelas kontrol dan kelas XI IPS2 sebagai kelas eksperimen. 

Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan disajikan tabel sampel penelitian. 

 

Tabel 2: Sampel Penelitian 

No. Kelas 
Kelas 

Penelitian 

Jumlah 

Siswa 

1 XI IPS1 Kontrol 32 

2 XI IPS2 Eksperimen 32 

Jumlah 64 

 

 

E. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Pelaksanaan penelitian di SMA Negeri 1 Maos kabupaten 

Cilacap dengan subjek penelitian kelas XI IPS. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal  5 Maret 2012 sampai 

dengan 12 April 2012. 
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F. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan cara memberikan perlakuan yang 

berbeda antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok 

eksperimen menggunakan media pembelajaran film bisu, sedangkan 

kelompok kontrol mendapat perlakuan seperti biasanya yakni tanpa 

menggunakan media pembelajaran. Prosedur penelitian yang digunakan 

adalah sebagai berikut. 

1. Tahap Praeksperimen 

Tahap praeksperimen ini, disiapkan dua kelompok sebagai 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pengambilan dua 

kelompok ini dengan menggunakan teknik random sampling. Dari 

teknik tersebut diperoleh kelas XI IPS2 SMA Negeri 1 Maos sebagai 

kelompok eksperimen dan kelas XI IPS1 sebagai kelompok kontrol. 

Kelompok kontrol merupakan variabel noneksperimen sehingga 

apabila terjadi perbedaan tingkat kemampuan menulis naskah drama 

hanya disebabkan oleh adanya pengaruh perlakuan.  

Setelah itu, mempersiapkan materi yang akan disampaikan, 

mempersiapkan media, peralatan dan perlengkapan untuk keperluan 

pelaksanaan eksperimen. Tahap praeksperimen ini dilakukan tes awal  

berupa kemampuan menulis naskah drama baik pada kelompok 

eksperimen maupun kelompok kontrol. Tes ini bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa dalam menulis naskah drama 

sebelum diberi perlakuan. Kelompok eksperimen dan kelompok 
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kontrol berawal dari kondisi atau kemampuan yang hampir sama 

dalam hal menulis naskah drama.  

2. Tahap Eksperimen 

Tahap berikutnya setelah tes awal dilakukan pada kedua 

kelompok adalah pelaksanaan perlakuan. Tahap ini bertujuan untuk 

mengambil data dengan memberikan perlakuan berbeda pada kedua 

kelas yang telah dijadikan sampel. Dalam hal ini, perlakuan dengan 

menggunakan media pembelajaran film bisu pada kelompok 

eksperimen yang dilakukan di kelas XI IPS2 dan pembelajaran secara 

konvensional pada kelas kontrol yang dilakukan di kelas XI IPS1 

SMA Negeri 1 Maos. Perlakuan dilakukan selama lima kali 

pertemuan, setiap pertemuan 2X45 menit atau satu kali tatap muka. 

Jadwal pertemuan disesuaikan dengan jadwal pelajaran bahasa dan 

sastra Indonesia. Jadwal selengkapnya tentang pelaksanaan perlakuan 

disajikan dalam tabel berikut.  
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Tabel 3: Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

No Hari/Tanggal Waktu Kelas Kegiatan 

1. Senin/5 Maret 2012 10.15-11.45 XI IPS2 Tes awal KE 

 Selasa/6 Maret 2012 12.00-13.30 XI IPS1 Tes awal KK 

2. Kamis/8 Maret 2012 10.15-11.45 XI IPS2 Perlakuan 1 

 Kamis/8 Maret 2012 08.30-10.00 XI IPS1 Perlakuan 1 

3. Senin/12 Maret 2012 10.15-11.45 XI IPS2 Perlakuan 2 

 Selasa/13 Maret 2012 12.00-13.30 XI IPS1 Perlakuan 2 

4. Senin/ 2 April 2012 10.15-11.45 XI IPS2 Perlakuan 3 

 Selasa/ 3 April 2012 12.00-13.30 XI IPS1 Perlakuan 3 

5. Kamis/12 April 2012 10.15-11.45 XI IPS2 Tes akhir KE 

 Kamis/12 April 2012 08.30-10.00 XI IPS1 Tes akhir KK 

 

Pada tahap ini seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya  

(terutama pada kelas kontrol), pembelajaran menulis naskah drama 

dilaksanakan secara konvensional yakni tanpa menggunakan media 

film bisu. Pada kelas eksperimen, pemanipulasian proses belajar 

mengajar dengan cara memberikan perlakuan yang berupa 

penggunaan media pembelajaran film bisu. Adapun tahap-tahap 

perlakuan ini adalah sebagai berikut. 

a.  Kelompok Eksperimen 

Kelompok eksperimen dikenai perlakuan yang berupa 

penggunaan media pembelajaran film bisu. Berikut ini 

disajikan skenario pembelajaran penggunaan media film bisu 

pada peningkatan kemampuan menulis naskah drama yang 

dilaksanakan pada kelompok eksperimen.  
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1) Tujuan 

Melatih kemampuan siswa dalam menulis naskah 

drama sehingga siswa mampu menarasikan pengalaman 

manusia dalam bentuk dialog, adegan dan latar pada 

naskah drama.  

2) Media 

Pelaksanaan kegiatan ini memerlukan media film 

bisu. 

3) Skenario Pembelajaran 

Langkah-langkah pokok pembelajaran menulis 

naskah drama dengan media film bisu adalah sebagai 

berikut. 

a) Guru dan siswa melakukan tanya jawab mengenai 

pengetahuan siswa tentang naskah drama dan film 

bisu. 

b) Siswa menyimak tayangan film bisu. Ada 3 judul 

film bisu yang ditayangkan, yaitu “Pesan Ibu”, 

“Mengejar Matahari”, dan “Teman Baru”. Durasi 

dari masing-masing film yang ditayangkan yaitu 

antara 5-10 menit.  

c) Siswa mencatat hal-hal penting yang terdapat pada 

tayangan film bisu seperti alur, penokohan, dan latar 

cerita. 
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d) Setelah selesai menyimak film bisu, siswa dan guru 

membahas unsur-unsur intrinsik yang terdapat dalam 

film tersebut. 

e) Siswa merumuskan kerangka naskah drama yang 

akan disusun berdasarkan film bisu yang telah 

ditayangkan. 

f) Siswa menulis naskah drama berdasarkan kerangka 

yang telah disusun. 

g) Siswa secara berkelompok melakukan diskusi, 

menyunting, dan merevisi naskah drama dengan cara 

mengecek isi, alur, tokoh, latar, dialog, amanat, teks 

samping, tata bahasa, dan tata tulis. 

h) Setelah selesai diskusi dan merevisi naskah drama, 

siswa menyerahkan hasil menulis naskah drama 

pada guru untuk selanjutnya dilakukan penilaian. 

 

b.  Kelompok Kontrol 

Pelaksanaan pembelajaran menulis naskah drama pada 

kelas kontrol dilaksanakan tanpa menggunakan media 

pembelajaran film bisu. Pelaksanaan pembelajaran menulis 

naskah drama pada kelompok kontrol yaitu kelas XI IPS1, 

meliputi langkah-langkah sebagai berikut. 
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1) Guru membuka pelajaran dan menjelaskan kepada siswa 

tentang materi yang akan dipelajari dengan metode 

ceramah. 

2) Siswa diberikan contoh naskah drama dengan judul “Iblis” 

karya Mohammad Diponegoro kemudian bersama guru 

mendiskusikan unsur-unsur intrinsik yang terdapat dalam 

naskah drama tersebut. 

3) Siswa diinstruksikan untuk menyusun kerangka naskah 

drama sesuai dengan tema yang ditentukan. 

4) Siswa menulis naskah drama sesuai dengan kerangka yang 

telah disusun.  

5) Siswa berdiskusi kelompok lalu merevisi naskah drama. 

6) Siswa mengumpulkan naskah drama pada guru. 

 

3.  Tahap Sesudah Perlakuan 

Tahap ini merupakan tahap pengukuran terhadap pelaksanaan 

perlakuan yang diberikan. Pada tahap ini, siswa baik pada kelompok 

kontrol maupun kelompok eksperimen, sama-sama diberi perlakuan 

yaitu berupa tes akhir dengan bentuk soal yang sama dengan bentuk 

soal tes awal. Tujuan dari pemberian tes akhir dimaksudkan untuk 

melihat peningkatan kemampuan siswa dalam menulis naskah drama 

setelah diberi perlakuan.  
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Hasil tes digunakan untuk menentukan pengaruh yang 

ditimbulkan akibat perlakuan. Data akhir masing-masing kelompok 

akan dianalisis dan diolah melalui program komputer SPSS sehingga 

dapat diketahui manakah di antara kedua kemampuan menulis 

naskah drama tersebut yang menunjukkan hasil lebih tinggi. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini 

adalah teknik tes (tes awal dan tes akhir). Tes adalah serentetan pertanyaan 

atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 

pengetahuan, intelegensi, kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh 

individu atau kelompok (Arikunto, 1997: 138). Teknik tes digunakan untuk 

menjaring data-data siswa baik yang diperoleh dari tes awal maupun tes 

akhir, yaitu berupa kemampuan siswa dalam menulis naskah drama dengan 

menggunakan media pembelajaran film bisu. 

Selain tes, digunakan juga teknik wawancara. Wawancara 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan secara lisan dalam 

pertemuan tatap muka secara individu. Wawancara dalam penelitian ini 

digunakan untuk menggali data dari guru tentang kegiatan pembelajaran 

bahasa Indonesia khususnya menulis naskah drama. 
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H. Instrumen Penelitian 

 

1. Jenis Instrumen 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Tes 

adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan 

untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan 

atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 2006: 

150). Sebelum instrumen tersebut digunakan pada penelitian ini, 

terlebih dahulu dilakukan uji coba instrumen untuk mengetahui 

validitas instrumen dan reliabilitas instrumen tersebut. Uji coba 

instrumen dilaksanakan di kelas XI IPS 3 pada hari Kamis, 23 Februari 

2012. 

 

2. Pengembangan Instrumen Penelitian 

Tes digunakan untuk mengetahui kemampuan awal dan 

kemampuan akhir siswa dalam menulis naskah drama. Tes dilakukan  

pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hal yang diukur 

dalam penelitian ini adalah keterampilan menulis naskah drama siswa, 

maka data yang diteliti akan berupa hasil tes menulis drama siswa. Tes 

menulis naskah drama dengan mengacu pada SD-KD, indikator, dan 

silabus pembelajaran bahasa Indonesia SMA/MA.  Adapun kisi-kisi tes 

menulis naskah drama adalah sebagai berikut. 
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Tabel 4: Kisi-kisi Tes Menulis Naskah Drama 

No. 

SK 

Standar 

Kompetensi 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Indikator Bentuk Tes 

16 Menulis 

naskah 

drama 

16.2 

Menarasikan 

pengalaman 

manusia 

dalam bentuk 

adegan dan 

latar pada 

naskah drama 

Membuat 

adegan dan 

latar dari 

pengalaman 

pribadi 

siswa/orang 

lain 

Menarasikan 

pengalaman 

pribadi 

dalam 

bentuk 

naskah 

Tes unjuk 

kerja berupa 

menulis 

naskah 

drama satu 

babak 

 

 

Kriteria penilaian untuk keterampilan menulis naskah drama ini 

menggunakan model yang banyak dipergunakan pada program ESL 

(English as a Second Language) yang dimodifikasi dari Hartfield dkk 

melalui Nurgiyantoro (2001: 307-308). Kriteria penilaian ini dirancang 

ulang berdasarkan teori yang berkaitan dengan menulis sebuah naskah 

drama. Berikut adalah tabel pedoman penilaian untuk bentuk tulisan 

berupa naskah drama. 
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Tabel 5: Pedoman Penilaian Penelitian Keefektifan Media Film Bisu dalam 

Pembelajaran Menulis Naskah Drama Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Maos 

 
Aspek Kriteria Indikator Skor 

Isi 

Kreativitas 

dalam 

mengembangka

n cerita 

baik: cerita dikembangkan dengan kreatif, tuntas, dan relevan dengan tema 3 

cukup: cerita dikembangkan cukup kreatif, namun kurang relevan dengan 

tema 
2 

  kurang: cerita dikembangkan, tidak tuntas, dan  tidak relevan dengan tema 1   

O
rg

a
n

is
a

si
 P

en
y
a

ji
a

n
 

Alur Alur cerita 

dramatic action 

baik: urutan cerita yang disajikan logis, runtut dan tidak terpotong-potong, 

peristiwa jelas. 
3 

  

  cukup: urutan cerita cukup logis, runtut, dan peristiwa cukup jelas 2     

    kurang: urutan cerita tidak logis, tidak runtut, dan peristiwa tidak jelas 1     

Penokohan 
Ekspresi 

penokohan dan 

kesesuaian 

karakter tokoh 

baik: ekspresi penokohan jelas dan kesesuaian karakter tokoh logis 3 

  cukup: ekspresi penokohan cukup jelas dan kesesuaian karakter tokoh cukup 

logis 
2 

  

    kurang: ekspresi penokohan tidak jelas dan kesesuaian karakter tokoh tidak 

logis 
1 

    

Dialog Kreativitas 

dalam 

menyusun dan 

mengembangka

n dialog 

baik: dialog dikembangkan dengan ekspresi penokohan masing-masing tokoh 

menggunakan stile dan diksi yang baik 
3 

  

  cukup: pengembangan dialog cukup komunikatif 2   

  kurang: dialog cerita monoton 1 

  Setting Penggambaran 

latar 
baik: penggambaran latar (tempat, ruang, waktu) jelas dan terperinci 3 

  

    cukup: penggambaran latar cukup jelas 2 

    kurang: penggambaran latar kurang jelas 1 

Amanat Penyampaian 

amanat 
baik: penyampaian amanat baik tersirat maupun tersurat 3 

  

    cukup: penyampaian amanat cukup jelas 2     

    
kurang: penyampaian amanat kurang jelas baik tersirat maupun tersurat 1 

    

Teks samping 
Penggunaan 

teks samping 

baik: teks samping tertuang secara jelas dan mendetail 3 

cukup: teks samping cukup jelas namun kurang mendetail 2 

    
kurang: teks samping tidak jelas dan tidak mendetail 1 

    

Mekanik Penggunaan 

tanda baca 
baik: tidak ada kesalahan dalam penggunaan tanda baca 3 

    tanda baca 

      
cukup: ada kesalahan sebesar 1-50% dalam penggunaan tanda baca 2 

      

      kurang: ada kesalahan >70% dalam penggunaan tanda baca 1       

    Penulisan huruf baik: tidak ada kesalahan dalam penulisan huruf 3      Penulisan huruf 

      cukup: ada kesalahan sebesar 1-50% dalam penulisan huruf 2       

      
kurang: ada kesalahan >70% dalam penulisan huruf 1 

      

    Penulisan kata 

depan 
baik: tidak ada kesalahan dalam penulisan kata depan 3 

    

      cukup: ada kesalahan sebesar 1-50% dalam penulisan kata depan 2       

      kurang: ada kesalahan >70% dalam penulisan kata depan 1       

Jumlah 30 
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a. Uji Validitas Instrumen 

Validitas (validity) berkaitan dengan permasalahan 

“apakah instrumen yang dimaksudkan untuk mengukur sesuatu itu 

memang dapat mengukur secara tepat sesuatu yang akan diukur 

tersebut” (Nurgiyantoro dkk. 2009: 336). Sebuah instrumen 

dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. 

Sebuah instrumen dinyatakan valid apabila dapat mengungkap data 

dari variabel yang diteliti secara tepat (Arikunto, 2006: 168).  

Untuk menguji validitas instrumen, digunakan validitas 

isi. Menurut Nurgiyantoro dkk. (2009: 336), validitas isi (content 

validity) adalah validitas yang mempertanyakan bagaimana 

kesesuaian antara instrumen dengan tujuan dan deskripsi bahan 

yang diajarkan atau deskripsi masalah yang akan diteliti. Dengan 

kata lain, validitas isi tersebut berupa kesesuaian antara instrumen 

dengan tujuan, deskripsi bahan yang akan diajarkan atau deskripsi 

masalah yang akan diteliti. Uji validitas isi ini harus dilakukan oleh 

orang yang berkompeten di bidang yang bersangkutan, yang 

selanjutnya dikenal dengan istilah expert judgement.  Dalam 

penelitian ini uji validitas isi dengan expert judgement dilakukan 

oleh Yusup, S.Pd selaku guru Bahasa Indonesia SMA Negeri 1 

Maos. 
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b. Uji Reliabilitas Instrumen 

Nurgiyantoro (2009: 341) menyatakan bahwa reliabilitas 

(reliability, keterpercayaan) menunjuk pada pengertian apakah 

sebuah instrumen dapat mengukur sesuatu yang diukur secara 

konsisten dari waktu ke waktu. Jadi, kata kunci untuk syarat 

kualifikasi suatu instrumen pengukur adalah konsistensi, keajegan, 

atau tidak berubah-ubah. Reliabilitas menunjukkan pada suatu 

pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk 

digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen itu sudah 

cukup baik (Arikunto, 2006: 178). Instrumen yang sudah dapat 

dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat 

dipercaya juga. 

Uji reliabilitas instrumen pada penelitian ini dengan 

menggunakan teknik Alpha Cronbach. Hal ini dilakukan karena 

teknik Alpha Cronbach dapat dipergunakan untuk pertanyaan yang 

jawabannya berskala dan pertanyaan yang jawabannya dikhotomis. 

Karena dipergunakan untuk menguji reliabilitas instrumen 

pertanyaan yang jawabannya berskala, reliabilitas Alpha Cronbach 

juga dipergunakan untuk menguji reliabilitas pertanyaan-

pertanyaan (atau soal-soal) esai (Nurgiyantoro, 2009: 351). 
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Berdasarkan perhitungan uji reliabilitas instrumen dengan 

menggunakan bantuan komputer program SPSS 16 diperoleh nilai 

koefisien alpha sebesar 0,822 yang lebih besar dari 0,6. Hal ini 

berarti instrumen yang digunakan dinyatakan handal atau reliabel. 

Hasil penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 2. 

 

I. Teknik Analisis Data 

 

1. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji-t 

atau t-test. Penggunaan teknik analisis ini dimaksudkan untuk menguji 

perbedaan kemampuan menulis naskah drama antara kelompok 

eksperimen yang menggunakan media film bisu dan kelompok kontrol 

yang diajar secara konvensional. Dengan demikian, dapat diketahui 

pula keefektifan antara keduanya. 

Teknik analisis ini digunakan untuk menguji apakah kedua 

skor rerata dari kelompok  eksperimen dan kelompok kontrol 

memiliki perbedaan yang signifikan. Apabila p lebih kecil daripada 

taraf signifikansi 5% (p<0,05), ada perbedaan yang signifikan antara 

skor rerata tes akhir kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Seluruh penghitungan dilakukan dengan bantuan komputer program 

SPSS. 
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2. Pengkajian Persyaratan Analisis Data 

a. Uji Normalitas Sebaran 

Penelitian ini dilakukan terhadap data menulis awal dan 

data menulis akhir setiap kelompok. Uji normalitas ini dilakukan 

dengan tujuan untuk menguji normal atau tidaknya sebaran data 

penelitian. Tes statistik yang digunakan untuk menguji 

normalitas ini adalah uji Kolmogorov-smirnov. Seluruh 

perhitungan dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS. 

Asumsi pengujian normalitas sebaran data sebagai berikut: (1) 

Apabila p lebih besar daripada taraf signifikansi 5% (p>0,05), 

distribusi normal. (2) Apabila p lebih kecil daripada taraf 

signifikansi 5% (p<0,05), distribusi tidak normal.  

Hasil uji Kolmogorov-smirnov data tes awal menulis 

naskah drama kelompok eksperimen diperoleh k-s hitung 

sebesar 1,128, D hitung 0.199, dengan db 62 pada taraf 

sinifikansi 0,05 dan p = 0,157 (0,157>0,05). Sedangkan hasil uji 

Kolmogorov-smirnov data tes akhir menulis naskah drama 

kelompok eksperimen diperoleh k-s hitung sebesar 0,803, D 

hitung 0,142 dengan db 62 pada taraf signifikansi 0,05 dan p = 

0,540 (0,540>0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

data tes awal dan tes akhir kelompok eksperimen tersebut 

berdistribusi normal.  
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Hasil uji Kolmogorov-smirnov data tes awal menulis 

naskah drama kelompok kontrol diperoleh k-s hitung sebesar 

1,053, D hitung 0,186, dengan db 62 pada taraf sinifikansi 0,05 

dan p = 0,218 (0,218>0,05). Sedangkan hasil uji Kolmogorov-

smirnov data tes akhir menulis naskah drama kelompok kontrol 

diperoleh k-s hitung sebesar 1,017, D hitung 0,180 dengan db 62 

pada taraf signifikansi 0,05 dan p = 0,252 (0,252>0,05). Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa data tes awal dan tes akhir 

kelompok kontrol tersebut berdistribusi normal.  

Berikut ini disajikan tabel rangkuman hasil penghitungan 

uji normalitas sebaran data dengan bantuan komputer program 

SPSS16. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 

5. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Tes Awal-Tes 

Akhir Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

No Data yang diuji Nilai p db 
Taraf 

signifikasi 
Kesimpulan 

1. 
Tes awal 

Eksperimen 
0,157 32 5 % Normal 

2. 
Tes akhir 

Eksperimen 
0,540 32 5 % Normal 

3. Tes awal Kontrol 0,218 32 5 % Normal 

4. Tes akhir Kontrol 0,252 32 5 % Normal 
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b. Uji Homogenitas Varian 

Sebelum perlakuan mulai diberikan, kedua kelas yang 

diteliti diasumsikan memiliki prestasi yang sebanding atau 

homogen. Uji homogenitas varian ini berfungsi untuk 

mengetahui seragam atau tidaknya variansi sampel-sampel dari 

populasi yang sama. Untuk menguji homogenitas varian-varian 

tersebut perlu dilakukan uji statistik (Test of variance) pada 

distribusi skor kelompok-kelompok yang bersangkutan 

(Nurgiyantoro, 2009: 216). Uji homogenitas yang digunakan 

adalah uji-F, dilakukan dengan membandingkan varian terbesar 

dan terkecil. 

Uji homogenitas dikenakan pada data awal, akhir, dan 

selisih dari kedua kelompok. Asumsi pengujian homogenitas 

data sebagai berikut: (1) Apabila p lebih besar daripada taraf 

signifikansi 5% (p>0,05), maka kedua kelompok homogen atau 

diterima. (2) Apabila p lebih kecil daripada taraf signifikansi 5% 

(p<0,05), maka kedua kelompok heterogen atau ditolak.  
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Hasil uji homogenitas tes awal antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol diperoleh F hitung sebesar 

0,015 dengan df 1:62 pada taraf signifikansi 0,05 dan p = 0,823 

(0,823>0,05). Sedangkan hasil uji homogenitas tes akhir antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diperoleh F hitung 

sebesar 7,143 dengan df 1:62 pada taraf signifikansi 0,05 dan p 

= 0,010 (0,010<0,05). Dengan demikian, kedua kelompok 

tersebut bersifat heterogen.   

Berikut ini disajikan tabel rangkuman hasil penghitungan 

uji homogenitas varian dengan bantuan komputer program 

SPSS16. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 

5. 

Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas Varian Tes Awal-Tes 

Akhir Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

 

No Data yang diuji Nilai 

p 

db Taraf 

signifikasi  

Kesimpulan 

1. 
Tes awal eksperimen 

dan kontrol 
0,823 1:62 5 % 

(0,823>0,05) 

Homogen 

2. 
Tes akhir eksperimen 

dan kontrol 
0,010 1:62 5 % 

(0,010<0,05) 

Heterogen 
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J. Hipotesis Statistik 

 

 Hipotesis statistik sering disebut hipotesis Nihil (HO). Hipotesis 

nihil menyatakan bahwa tidak ada perbedaan antara dua variabel atau tidak 

ada pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Berikut ini adalah rumusan 

hipotesis alternatif pada penelitian ini.  

Ho : µ1 = µ2 

Ha : µ1 > µ2 

Keterangan: 

Ho : Penggunaan media pembelajaran film bisu dalam  pembelajaran  

    menulis naskah drama tidak lebih efektif dibandingkan dengan tanpa  

   menggunakan media pembelajaran film bisu.  

Ha : Penggunaan media pembelajaran film bisu dalam pembelajaran  

    menulis naskah drama lebih efektif dibandingkan dengan tanpa  

    media film bisu.  

µ1 : Kemampuan menulis naskah drama menggunakan media  film bisu. 

µ2 : Kemampuan menulis naskah drama tanpa media film bisu. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain kuasi 

eksperimen (eksperimen semu). Penelitian ini telah dilaksanakan dengan 

mengambil sampel siswa kelas XI IPS 1 sebanyak 32 siswa dan kelas XI 

IPS 2 sebanyak 32 siswa. Penelitian ini menghasilkan dua macam data yaitu 

data kemampuan menulis naskah drama awal dan data menulis naskah 

drama akhir.  

Data kemampuan menulis naskah drama diperoleh melalui tes awal 

dan tes akhir pada masing-masing kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Data tes awal diambil sebelum kelompok eksperimen mendapat 

perlakuan berupa penggunaan media film bisu. Data-data tersebut 

dikelompokkan dalam bentuk distribusi skor. 

 

1. Deskripsi Data Tes Awal Kemampuan Menulis Naskah Drama 

Kelompok Eksperimen 

 

Tes awal pada kelompok eksperimen ini diikuti oleh kelas XI 

IPS 2 yang terdiri dari 32 siswa. Tes awal pada kelompok eksperimen 

dilaksanakan pada hari Senin, 5 Maret 2012. Dari tes awal tersebut 

diperoleh skor nilai tertinggi dengan skor 23 dan nilai terendah dengan 

skor 16. Skor rerata tes awal adalah 18,88, median 18,00, mode 18, 
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dan simpangan baku 2,012. Data ini dapat dilihat pada lampiran 5 dan 

tampak pada histogram sebagai berikut.  

 

 

Gambar 2. Histogram Distribusi Frekuensi Data Hasil Tes 

Awal Kemampuan Menulis Naskah Drama Kelas Eksperimen 

 

Hal tersebut juga didukung dengan perhitungan statistik 

dengan program SPSS16 yang menghasilkan nilai p = 0,157 dengan 

pada taraf signifikansi 5% (0,157>0,05) Hal tersebut menandakan data 

tes awal menulis naskah drama kelompok eksperimen memiliki 

sebaran yang normal. 
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2. Deskripsi Data Tes Awal Kemampuan Menulis Naskah Drama 

Kelompok Kontrol 

 

Tes awal pada kelompok kontrol ini diikuti oleh kelas XI IPS 1 

yang terdiri dari 32 siswa. Tes awal pada kelompok kontrol 

dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 3 Maret 2012. Dari tes awal 

tersebut diperoleh skor nilai tertinggi dengan skor 23 dan nilai 

terendah dengan skor 16. Skor rerata tes awal adalah 18,81, median 

18,00, mode 18, dan simpangan baku 2,039. Data ini diperoleh 

berdasarkan perhitungan yang dapat dilihat pada lampiran 5 dan 

tampak pada gambar sebagai berikut.  

 

 

Gambar 3. Histogram Distribusi Frekuensi Data Hasil Tes 

Awal Kemampuan Menulis Naskah Drama Kelas Kontrol 
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Perhitungan statistik dengan program SPSS16 menghasilkan 

nilai p = 0,218 pada taraf signifikansi 5% (0,218>0,05) Hal tersebut 

menandakan data tes awal menulis naskah drama kelompok kontrol 

memiliki sebaran yang normal. 

Selanjutnya, data statistik skor tes awal kemampuan menulis 

naskah drama siswa kelompok eksperimen dan siswa kelompok 

kontrol yang meliputi subjek (N), jumlah skor total (∑X), skor rerata 

(M), mode (Mo), median (Mdn), dan simpangan baku (SB) disajikan 

dalam tabel sebagai berikut. Data selengkapnya dapat dilihat pada  

halaman lampiran 5. 

Tabel 8: Perbandingan Data Statistik Skor Tes Awal Kelompok 

Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

No Data N ∑X M Mo Mdn SB 

1. Skor tes awal KE 32 604 18,88 18 18,00 2,01 

2. Skor tes awal KK 32 602 18,81 18 18,00 2,04 

 

Pemerolehan data skor tes awal kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol tersebut kemudian diolah dengan menggunakan uji-

t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan menulis 

naskah drama awal kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Hasil uji-t diperoleh nilai t = 0,123 dan p = 0,902> 0,05. Dengan 

demikian, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang 

signifikan antara kemampuan menulis naskah drama awal kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. 
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3. Deskripsi Data Tes Akhir Kemampuan Menulis Naskah Drama 

Kelompok Eksperimen 

 

Tes akhir pada kelompok eksperimen ini diikuti oleh kelas XI 

IPS 1 yang terdiri dari 32 siswa. Tes akhir pada kelompok eksperimen 

dilaksanakan pada hari Kamis, 12 April 2012. Dari tes awal tersebut 

diperoleh skor nilai tertinggi dengan skor 26 dan nilai terendah dengan 

skor 18. Skor rerata tes akhir adalah 21,53, median 22,00, mode 23, 

dan simpangan baku 2.02. Data ini diperoleh berdasarkan perhitungan 

yang dapat dilihat pada lampiran  dan tampak pada gambar sebagai 

berikut.  

 

 

Gambar 4. Histogram Distribusi Frekuensi Data Hasil Tes 

Akhir Kemampuan Menulis Naskah Drama Kelas Eksperimen 
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Hal tersebut juga didukung dengan perhitungan statistik 

dengan program SPSS16 yang menghasilkan nilai p = 0,540 pada taraf 

signifikansi 5% (0,540>0,05) Hal tersebut menandakan data tes awal 

menulis naskah drama kelompok eksperimen memiliki sebaran yang 

normal. 

 

4. Deskripsi Data Tes Akhir Kemampuan Menulis Naskah Drama 

Kelompok Kontrol 

 

Tes akhir pada kelompok eksperimen ini diikuti oleh kelas XI 

IPS 1 yang terdiri dari 32 siswa. Tes akhir pada kelompok kontrol 

dilaksanakan pada hari Kamis, 12 April 2012.  Dari tes awal tersebut 

diperoleh skor nilai tertinggi dengan skor 24 dan nilai terendah dengan 

skor 17. Skor rerata tes awal adalah 20,25, median 20,00, mode 20, 

dan simpangan baku 1,814. Data ini diperoleh berdasarkan 

perhitungan yang dapat dilihat pada lampiran  5 dan tampak pada 

gambar sebagai berikut.  
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Gambar 5. Histogram Distribusi Frekuensi Data Hasil Tes Akhir 

Kemampuan Menulis Naskah Drama Kelas Kontrol 

 

Hal tersebut juga didukung dengan perhitungan statistik dengan 

program SPSS16 yang menghasilkan nilai p = 0,252 pada taraf signifikansi 

5% (0,252>0,05) Hal tersebut menandakan data tes awal menulis naskah 

drama kelompok eksperimen memiliki sebaran yang normal. 

Selanjutnya, data statistik skor tes akhir kemampuan menulis 

naskah drama siswa kelompok eksperimen dan siswa kelompok 

kontrol yang meliputi subjek (N), jumlah skor total (∑X), skor rerata 

(M), mode (Mo), median (Mdn), dan simpangan baku SB disajikan 

dalam tabel sebagai berikut. Data selengkapnya dapat dilihat pada  

Lampiran 5. 
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Tabel 9: Perbandingan Data Statistik Skor Tes Akhir Kelompok 

Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

No Data N ∑X M Mo Mdn SB 

1. Skor tes akhir 

KE 

32 689 21,53 23 22,00 2,02 

2. Skor tes akhir  

KK 

32 648 20,25 20 20,00 1,81 

 

Pemerolehan data skor tes akhir kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol tersebut kemudian diolah dengan menggunakan uji-

t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan menulis 

naskah drama awal kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Hasil uji-t diperoleh t = 2,673 dan p = 0,010 < 0,05. Dengan demikian, 

maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara 

kemampuan menulis naskah drama awal kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. 

 

B. Hasil Analisis Data untuk Pengujian Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah “ada perbedaan yang signifikan 

antara kemampuan menulis naskah drama siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Maos dengan menggunakan media pembelajaran film bisu dan tanpa 

menggunakan media film bisu”. Hipotesis tersebut adalah hipotesis 

alternatif (Ha). Untuk keperluan penghitungan atau pengujian, (Ha) atau 

hipotesis alternatif harus diubah menjadi hipotesis nihil (Ho) sehingga 

bunyinya akan berubah menjadi “tidak ada perbedaan yang signifikan antara 
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kemampuan menulis naskah drama siswa kelas XI SMA Negeri 1 Maos 

dengan menggunakan media pembelajaran film bisu dan tanpa 

menggunakan media film bisu”. Teknik analisis data yang digunakan untuk 

menguji efektif tidaknya penerapan media film bisu adalah uji-t. Perbedaan 

dapat diketahui dengan mencari perbedaan skor tes akhir kelompok 

eksperimen dan tes akhir kelompok kontrol. Berikut tabel hasil analisis uji-t 

antarkelompok.  

 

Tabel 10: Rangkuman Hasil Penghitungan Uji-t Antarkelompok 

 

 

Keterangan: 

Sumber A1-A2  : Tes awal dan tes akhir kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol 

db       : Derajat kebebasan 

th   : t hitung 

p   : Peluang galat (α) 

 

 

Sumber (A1-A2) db Th p Signifikan 

Tes awal KE dan KK 62 0,123 0,903 Tidak signifikan 

Tes akhir KE dan 

KK 
62 2,673 0,010 Signifikan 
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Dalam menguji hipotesis yang berbunyi “ada perbedaan yang 

signifikan antara kemampuan menulis naskah drama siswa kelas XI SMA 

Negeri 1 Maos dengan menggunakan media pembelajaran film bisu dan 

tanpa menggunakan media film bisu” harus melihat hasil uji-t pada sumber 

data skor tes akhir kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Perhitungan tersebut dilihat berdasarkan rumus statistik uji-t dengan 

bantuan komputer program SPSS16 diperoleh th sebesar 2,673 pada db 62 

dan nilai p sebesar 0,010 yang lebih kecil dari taraf signifikansi yang 

ditentukan yaitu sebesar 0,050.  

Dengan demikian, hipotesis nihil (Ho) yang menyatakan “tidak ada 

perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis naskah drama siswa 

kelas XI SMA Negeri 1 Maos dengan menggunakan media pembelajaran film 

bisu dan tanpa menggunakan media film bisu” ditolak. Sementara itu, 

hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan “ada perbedaan yang signifikan 

antara kemampuan menulis naskah drama siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Maos dengan menggunakan media pembelajaran film bisu dan tanpa 

menggunakan media film bisu” diterima.  
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Kondisi Awal Kelompok Eksperimen dan Kelompok 

Kontrol 

 

Sebelum dilaksanakan penelitian mengenai pembelajaran 

menulis naskah drama kelas XI SMA Negeri 1 Maos dengan 

menggunakan media film bisu, terlebih dahulu dilakukan observasi 

pada proses pembelajaran menulis naskah drama di kelas. Proses 

pembelajaran keterampilan menulis khususnya menulis naskah drama 

di dalam kelas berlangsung secara konvensional sehingga terkesan 

membosankan.  

Guru menyampaikan materi pembelajaran hanya dengan 

berceramah dan siswa duduk mendengarkan materi dari guru. Hal 

tersebut mengakibatkan siswa menjadi bersikap pasif. Interaksi antara 

guru dan murid tidak berjalan dengan baik. Siswa jarang bertanya 

mengenai hal yang belum dimengerti tentang materi pelajaran yang 

sedang diberikan. Bahkan disaat siswa sudah merasa bosan, mereka 

kadang tidak menghiraukan instruksi dari guru. Mereka cenderung 

memilih untuk membuat gaduh atau berbicara sendiri dengan teman 

sebangkunya sehingga suasana belajar mengajar sudah tidak lagi 

kondusif. 

Setelah dilakukan observasi, proses pembelajaran diawali 

dengan tes awal. Tes awal dilakukan sebelum diadakan perlakuan 

dalam pembelajaran menulis naskah drama dengan media film bisu 

pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Maos. Hasil dari tes awal 
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diperoleh skor rerata kemampuan menulis naskah drama pada 

kelompok eksperimen sebesar 18.88 dan skor rerata kemampuan 

menulis naskah drama pada kelompok kontrol sebesar 18.81.  

Setelah itu, dilaksanakan uji-t untuk membandingkan skor tes 

awal kelompok eksperimen dan skor tes akhir kelompok kontrol 

dengan tujuan mengetahui bahwa tidak ada perbedaan kemampuan 

menulis naskah drama awal antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Berdasarkan hasil uji-t dengan bantuan program 

komputer SPSS16 diperoleh nilai p sebesar 0,902 dengan db 62 pada 

taraf signnifikansi 5 % (0,902>0,050).  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis naskah drama 

awal (tes awal) masing-masing siswa baik pada kelompok eksperimen 

maupun kelompok kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 

menulis naskah drama awal kedua kelompok tersebut sama. Data dan 

penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 1. 

Hasil menulis naskah drama pada tes awal juga dinilai dari 

beberapa aspek penilaian yang meliputi 3 aspek utama, yaitu (1) isi; 

(2) organisasi penyajian, yang terdiri dari alur, penokohan, dialog, 

setting; amanat, dan teks samping; dan (3) mekanik yang terdiri dari 

penggunaan tanda baca, penulisan huruf, dan penulisan kata depan.  
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Naskah drama yang ditulis siswa baik dari kelompok 

eksperimen maupun kelompok  kontrol belum mengarah pada naskah 

drama yang diharapkan sesuai dengan kriteria. Sebagian besar siswa 

dari kedua kelompok tersebut cenderung untuk menulis pengalaman 

pribadi tanpa memperhatikan unsur-unsur yang ada dalam naskah 

drama.  

Tokoh-tokoh yang diciptakan masih sederhana. Penggambaran 

karakter tokoh yang dimunculkan kurang jelas sehingga antara tokoh 

antagonis dengan tokoh protagonis maupun tritagonis hampir tidak 

ada bedanya. Hal tersebut belum sesuai dengan apa yang dikatakan 

Jones  (Nurgiyantoro, 2007:165) yaitu penokohan merupakan 

pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang yang ditampilkan 

dalam sebuah cerita. Tokoh dalam cerita dapat digambarkan melalui 

pembicaraan, sikap, maupun pandangan pelaku lain terhadap yang 

dijadikan sebagai sasaran pemahaman. Dari sinilah para pembaca 

dapat merasakan adanya pelaku yang memberi kesan menyenangkan 

dan tidak menyenangkan.  

Ciri khas sebuah drama adalah naskahnya terdapat dialog antar 

tokoh. Ragam bahasa yang digunakan dalam dialog biasanya adalah 

ragam lisan komunikatif. Siswa pada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol rata-rata menyusun dialog yang masih sederhana, 

belum dilengkapi ekspresi yang sesuai dengan karakter tokoh.  
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Penggambaran latar fisik dalam karya fiksi dapat dengan cara 

yang bermacam-macam, tergantung selera dan kreativitas pengarang. 

Ada yang melukiskan secara rinci, sebaliknya ada yang tidak secara 

khusus menceritakan situasi latar (Nurgiyantoro, 2007:218).  

Siswa pada tahap tes awal sebagian besar tidak 

menggambarkan latar cerita secara khusus yang mengakibatkan 

pembaca kurang menangkap kesan realistis dalam cerita tersebut. 

Beberapa hal yang telah disebutkan di atas dapat terlihat dari contoh 

kutipan naskah drama berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(01/RZK.30/KE) 
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Kutipan tersebut menunjukkan penggambaran tokoh yang 

kurang jelas. Penulis belum menuliskan dengan jelas antara karakter 

antagonis dan protagonis. Tokoh Ali dan Deni pada kutipan naskah di 

atas memiliki kedudukan yang hampir sama. Melalui cerita, sikap, dan 

tingkah laku para tokoh, pembaca juga dapat mengambil pesan moral 

yang disampaikan oleh penulisnya (Nurgiyantoro,2007:321). Contoh 

tersebut sulit rasanya bagi pembaca untuk mengerti amanat apa yang 

ingin disampaikan penulis. Alur yang disajikan sudah kronoligis 

namun terlalu datar sehingga cerita cenderung membosankan. Begitu 

pula dengan penggambaran latar yang hanya menunjukkan “pada hari 

minggu yang cerah” tanpa diketahui tempat serta bagaimana suasana 

yang menjadi latar cerita.  

Unsur teks samping juga merupakan bagian yang penting 

dalam sebuah naskah drama. Teks samping berisi penjelasan 

mengenai keadaan, suasana, peristiwa, atau perbuatan tokoh, dan 

unsur-unsur cerita lainnya seperti suara, keluar masuknya aktor atau 

aktris, keras lemahnya dialog, dan sebagainya. Dari aspek mekanik 

siswa juga sering mengabaikan tata cara penulisan yang benar. Hal ini 

dapat dilihat pada contoh kutipan naskah drama berikut. 
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(06/END.12/KK) 

 

Teks samping dalam contoh kutipan naskah drama di atas 

belum memberikan penjelasan secara jelas bagaimana keadaan, 

suasana, peristiwa, atau perbuatan tokoh yang terdapat dalam cerita 

tersebut. Dari aspek mekanik, dapat dilihat bahwa contoh di atas 

terdapat kesalahan dalam penggunaan tanda baca pada kutipan di atas 

yakni penulis tidak menggunakan tanda petik (“....”) di awal dan akhir 

dialog. Penulisan huruf juga terdapat kesalahan antara lain penulisan 

nama tempat karang sari, kesugihan, pertamina, persari yang 

seharusnya ditulis Karang Sari, Kesugihan, Pertamina, Persari. 

Selain itu juga terjadi kesalahan penulisan kata depan yakni kata 

dirumah, di tanya, di turunin yang seharusnya di rumah, ditanya, 

diturunin. 
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2. Pelaksanaan Penelitian 

 

Pelaksanaan penelitian dengan menggunakan media film bisu 

berlangsung sebanyak lima kali. Pertemuan pertama, kelompok 

eksperimen dan kelompok diberikan tes awal menulis naskah drama. 

Tes awal ini dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan awal 

menulis naskah drama dari kedua kelompok tersebut. Perbedaan 

perlakuan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

dilakukan setelah tes awal. 

Pertemuan kedua, siswa diajak mengingat kembali mengenai 

materi pelajaran drama serta unsur-unsur intrinsik drama. Kemudian 

siswa diberikan contoh sebuah naskah drama pendek yang berjudul 

“Iblis” untuk selanjutnya dilakukan diskusi mengenai unsur-unsur 

intrinsik yang terkandung dalam naskah drama tersebut. Setelah itu, 

siswa kelompok eksperimen diperkenalkan dengan film bisu. Siswa 

menyaksikan film bisu dengan judul “Pesan Ibu” yang bertema 

kepatuhan. Berbeda dengan kelompok eksperimen, kelompok kontrol 

tidak diberikan perlakuan menggunakan film bisu dalam 

pembelajaran. Kelompok kontrol melaksanakan pembelajaran seperti 

biasa dengan model konvensional dimana guru memberikan materi 

dengan cara ceramah.  
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Selanjutnya, kelompok eksperimen diberikan perlakuan dengan 

menyaksikan tayangan film bisu dengan judul “Mengejar Matahari” 

pada pertemuan ke tiga dan film bisu dengan tema persahabatan pada 

pertemuan ke empat. Pertemuan ke lima, kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol kembali mendapat perlakuan yang sama yakni 

dengan diberikannya tes akhir. 

 

3. Analisis dan Evaluasi Hasil Penelitian 

 

Penggunaan media film bisu dalam pembelajaran menulis 

naskah drama pada kelompok eksperimen menunjukkan perubahan 

yang lebih baik. Dari hasil pengamatan di kelas selama proses 

pembelajaran, siswa terlihat lebih antusias dan fokus terhadap materi 

yang sedang dipelajari tidak seperti sebelum yang kebanyakan siswa 

kurang fokus dan seringkali membuat kegaduhan sendiri. Siswa 

dikondisikan dalam suasana santai dalam mengikuti pelajaran. Media 

film bisu yang belum pernah digunakan oleh guru juga dapat menarik 

perhatian siswa terhadap materi yang sedang dipelajari. Peran guru 

tidak lagi sebagai sumber segala informasi, melainkan hanya sebagai 

fasilitator. Interaksi antara guru dan siswa juga terjalin baik dengan 

seringnya dilakukan tanya jawab. Hal tersebut telah menciptakan 

suasana belajar yang cukup menyenangkan. 
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Aspek lain yang mengalami perubahan menjadi lebih baik 

adalah skor kemampuan menulis naskah drama. Skor rerata tes akhir 

kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang cukup signifikan 

jika dibandingkan dengan skor rerata tes akhir kelompok kontrol. Skor 

tes akhir kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat dilihat 

pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 11: Data Skor Tes Akhir Kelompok Eksperimen dan 

Kelompok Kontrol 

 

 

 

 

Diketahui skor rerata tes awal kelompok eksperimen sebesar 

18,88 dan skor rerata tes akhir sebesar 21,53 yang berarti terjadi 

peningkatan kemampuan menulis naskah drama sebesar 2,65. 

Sedangkan pada kelompok kontrol diketahui rerata tes awal sebesar 

18,00 dan skor rerata tes akhir sebesar 20,00 yang berarti terjadi 

peningkatan sebanyak 2,00.  

Skor rerata tes akhir kedua kelompok tersebut selanjutnya 

dihitung dengan menggunakan rumus uji-t dan diperoleh nilai p = 

0,010 pada db 62 dan diperoleh th sebesar 2,673. Nilai p 0,010 lebih 

kecil dari taraf signifikan yang ditentukan sebesar 0,050. Hal ini 

membuktikan adanya perbedaan kemampuan menulis naskah drama 

Data N Skor Maksimal Skor Minimal Skor Rerata 

Tes akhir KE 32 26 18 21,53 

Tes akhir KK 32 24 17 20,00 
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siswa pada siswa yang diajar menggunakan media film bisu 

(kelompok eksperimen) dengan siswa kelas tidak diajar dengan 

menggunakan media film bisu (kelompok kontrol). 

Peningkatan juga terjadi pada masing-masing aspek penilaian 

menulis naskah drama. Aspek isi pada hasil tes akhir siswa kelompok 

eksperimen sudah dikembangkan dengan kreatif dan tuntas. Hal yang 

diceritakan bukan lagi masalah yang sederhana melainkan sudah 

berkembang menjadi cerita-cerita yang lebih bervariasi seperti 

masalah dalam keluarga, kesalah pahaman, dan lain-lain.  

Alur yang runtut, menceritakan setiap kejadian secara 

kronologis dan jelas peristiwanya. Hal tersebut telah sesuai dengan 

pendapat Saliman (1996 : 24) yang mengatakan bahwa alur adalah 

jaringan atau rangkaian yang membangun atau membentuk suatu 

cerita sejak awal hingga akhir. Siswa juga sudah mampu 

mengembangkan konflik sehingga cerita menjadi lebih menarik.  

Saliman (1996:25) membagi tokoh berdasarkan fungsinya 

dalam alur cerita menjadi 3 macam yaitu tokoh protagonis, tokoh 

antagonis, dan tokoh tritagonis. Siswa pada kelompok eksperimen 

sudah mampu menciptakan tokoh yang bervariasi dan tokoh-tokoh 

tersebut dikembangkan dengan peranannya yang jelas. Sama halnya 

dengan penggambaran setting tempat, waktu, dan suasana yang cukup 

jelas dan mendetail sehingga bagi yang membaca naskah drama 
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tersebut akan dapat membayangkan bagaimana latar ceritanya dengan 

cukup jelas. 

Berikut kutipan contoh naskah drama yang sesuai dengan 

penjelasan yang telah disampaikan sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(07/RZK.30/KE) 
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Contoh tersebut menunjukkan bahwa siswa sudah mampu 

menulis naskah drama dengan kreatif dan dikembangkan menjadi 

serangkaian adegan yang menarik. Tokoh Santi digambarkan sebagai 

tokoh protagonis sedangkan tokoh Inah berperan sebagai tokoh 

antagonis. Penggambaran watak masing-masing tokoh juga sudah 

cukup kuat. Konflik yang terjadi antara tokoh Inah dan Santi dikemas 

dengan dialog yang menarik sehingga menguatkan karakter tokoh 

masing-masing. 

Penggambaran latar dijelaskan secara mendetail sama halnya 

dengan petunjuk teknis yang ditulis dengan jelas. Amanat yang tersirat 

pada contoh naskah drama di atas bahwa kita harus memiliki tanggung 

jawab pada apa yang menjadi kewajiban kita. 

Berbeda dengan kelompok eksperimen, hasil tes akhir 

kelompok kontrol tidak mengalami perubahan yang berarti. Dari 

aspek isi, sebagian siswa sudah mampu mengembangkan cerita namun 

rata-rata belum tuntas sehingga cerita cenderung kurang menarik. 

Pembagian tokoh  sudah cukup baik namun karakter yang 

dikembangkan masih sederhana dengan dialog yang sederhana pula. 

Penggambaran setting pada tes akhir kelompok kontrol sebagian siswa 

sudah mampu menuliskan setting lebih baik dibandingkan saat tes 

awal. Uraian di atas terlihat pada kutipan naskah drama berikut ini. 
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(11/TIT.27/KK) 

 

Contoh kutipan tersebut menggambarkan alur yang kronologis 

namun belum dikembangkan menjadi konflik yang lebih menarik. 

Akhir cerita yang indah sudah dapat ditebak karena jalan cerita yang 

sederhana dan monoton. Tokoh Venda berperan sebagai tokoh sentral 

dan tokoh Dyah, Roni, dan Neni berperan sebagai tokoh pelengkap. 

Penulis juga menyampaikan amanat dalam cerita tersebut yakni 

sahabat yang baik akan selalu bersama di saat senang dan saat susah. 
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Dari aspek mekanik, Siswa dari kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol sama-sama mengalami perubahan yang lebih baik 

dalam penggunaan tanda baca, penulisan huruf, dan penulisan kata 

depan. Siswa hanya melakukan beberapa kesalahan dalam 

penggunaan tanda baca, penulisan huruf, dan penulisan kata depan. 

Hal tersebut terlihat pada contoh berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

(08/DID.11/KE) 

 

Dari berbagai aspek analisis yang telah diuraikan di atas, dapat 

diketahui perbedaan yang terjadi antara tes akhir kemampuan menulis 

naskah drama kelompok eksperimen dengan tes akhir kemampuan 

menulis naskah drama kelompok kontrol. Kelompok eksperimen yang 

mendapatkan pelakuan berupa penggunaan media film bisu dalam 

pembelajaran menulis naskah drama mengalami peningkatan yang 

lebih baik jika dibandingkan dengan kelompok kontrol yang diajar 

secara konvensional. 
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Dari berbagai uraian tentang aspek yang mengalami 

peningkatan, aspek penokohan paling banyak mengalami peningkatan 

jika dibandingkan dengan aspek lainnya. Data tes awal kelompok 

eksperimen menunjukkan skor rerata aspek penokohan sebesar 1,84. 

Data tes akhir skor rerata dari aspek penokohan sebesar 2,25 yang 

berarti mengalami peningkatan skor rerata sebanyak 0,41. 

 

4. Keterbatasan Penelitian 

 

keterbatasan penelitian ini terletak pada keefektifan media film 

bisu dalam pembelajaran menulis naskah drama pada siswa kelas XI 

SMA N 1 Maos yang hanya terbatas pada populasi yang telah 

ditentukan yaitu siswa kelas XI SMA Negeri  Maos sehingga belum 

tentu efektif untuk populasi yang lain. Film bisu yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah film bersuara yang dimatikan suaranya sehingga 

gerakan mulut para tokoh dalam dialognya masih terlihat. Penggunaan 

media pembelajaran film bisu dalam penelitian ini terbatas pada aspek 

menulis naskah drama sehingga belum tentu efektif untuk 

keterampilan bahasa yang lain. Oleh karena itu diperlukan penelitian 

lebih lanjut pada populasi lain dan aspek keterampilan berbahasa yang 

lain.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut. 

1. Terdapat perbedaan yang positif dan signifikan antara  kemampuan 

menulis naskah drama siswa kelas XI SMA Negeri 1 Maos yang 

diajar dengan menggunakan media film bisu dibandingkan dengan 

kemampuan menulis naskah drama siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Maos yang diajar secara konvensional. Hal ini terbukti dari hasil 

analisis statistik uji-t pada skor tes akhir kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol dengan bantuan komputer program SPSS16. Dari 

perhitungan tersebut diperoleh nilai th  sebesar 2.673 db 62 dengan 

nilai p sebesar 0,010 yang lebih kecil dari nilai 0,050 dengan taraf 

signifikansi sebesar 5%.  

2. Pembelajaran menulis naskah drama siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Maos lebih efektif menggunakan media film bisu, dibandingkan 

dengan pembelajaran menulis naskah drama siswa kelas XI SMA 

Negeri 1 Maos secara konvensional. Peningkatan skor rerata tes awal 

ke tes akhir kelompok eksperimen sebesar 2.65 (18.88-21.53) lebih 

besar dari peningkatan skor rerata tes akhir kelompok kontrol yakni 

sebesar 1.44 (18.81-20.25). 
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B. Implikasi  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka implikasi hasil penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Secara teoretis, penelitian ini telah membuktikan secara ilmiah tentang 

keefektifan media film bisu dalam pembelajaran menulis naskah 

drama. Penelitian ini juga membuktikan bahwa media film bisu dapat 

digunakan sebagai salah satu alternatif media pembelajaran yang 

dapat membantu siswa untuk lebih kreatif serta menggali ide-ide yang 

bervariasi. 

2. Secara praktis, penelitian ini menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran menulis naskah drama dengan menggunakan media film 

bisu lebih efektif jika dibandingkan dengan proses pembelajaran yang 

berlangsung secara konvensional. 
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C. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, maka peneliti dapat 

menyarankan hal-hal sebagai berikut. 

1. Guru bidang studi Bahasa dan Sastra Indonesia SMA Negeri 1 Maos, 

hendaknya memilih media pembelajaran yang paling tepat untuk 

pembelajaran sastra pada khususnya menulis naskah drama. 

2. Guru bidang studi Bahasa dan Sastra Indonesia SMA Negeri 1 Maos, 

sebaiknya memanfaatkan media pembelajaran film bisu dalam 

pembelajaran menulis naskah drama karena media film bisu dapat 

meningkatkan kreativitas siswa secara terstruktur dan terencana yang 

dipandu oleh guru sebagai fasilitator. 

3. Perlu dilakukan penelitian lain untuk mengetahui kontribusi media 

pembelajaran film bisu dalam aspek pembelajaran yang lain, pada 

bidang lain, ataupun pada populasi yang lain.  
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Lampiran 1: Instrumen Penelitian 

 

 

 

 

TES KEMAMPUAN MENULIS NASKAH DRAMA 

(Soal Tes Awal& Tes Akhir) 

Kelas : XI IPS 1 & XI IPS 2 

SMA N 1 Maos 

 

 

 

A. TUGAS 

Buatlah sebuah naskah drama dengan tema bebas! 

 

B. KRITERIA PENILAIAN KEMAMPUAN MENULIS NASKAH 

DRAMA 

1. Kreativitas dalam mengembangkan cerita 

2. Alur cerita 

3. Ekspresi penokohan dan kesesuaian karakter tokoh 

4. Kreativitas dalam menyusun dan mengembangkan dialog 

5. Penggambaran latar 

6. Penyampaian amanat 

7. Penggunaan teks samping 

8. Penggunaan tanda baca 

9. Penulisan huruf 

10. Penulisan kata depan 
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Pedoman Penilaian Penelitian Keefektifan Media Film Bisu dalam 

Pembelajaran Menulis Naskah Drama Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Maos 
Aspek Kriteria Indikator Skor 

Isi 

Kreativitas 

dalam 

mengembangka

n cerita 

baik: cerita dikembangkan dengan kreatif, tuntas, dan relevan dengan tema 3 

cukup: cerita dikembangkan cukup kreatif, namun kurang relevan dengan 

tema 
2 

  kurang: cerita dikembangkan, tidak tuntas, dan  tidak relevan dengan tema 1   

O
rg

a
n

is
a

si
 P

en
y
a

ji
a

n
 

Alur Alur cerita 

dramatic action 

baik: urutan cerita yang disajikan logis, runtut dan tidak terpotong-potong, 

peristiwa jelas. 
3 

  

  cukup: urutan cerita cukup logis, runtut, dan peristiwa cukup jelas 2     

    kurang: urutan cerita tidak logis, tidak runtut, dan peristiwa tidak jelas 1     

Penokohan 
Ekspresi 

penokohan dan 

kesesuaian 

karakter tokoh 

baik: ekspresi penokohan jelas dan kesesuaian karakter tokoh logis 3 

  cukup: ekspresi penokohan cukup jelas dan kesesuaian karakter tokoh cukup 

logis 
2 

  

    kurang: ekspresi penokohan tidak jelas dan kesesuaian karakter tokoh tidak 

logis 
1 

    

Dialog Kreativitas 

dalam 

menyusun dan 

mengembangka

n dialog 

baik: dialog dikembangkan dengan ekspresi penokohan masing-masing tokoh 

menggunakan stile dan diksi yang baik 
3 

  

  cukup: pengembangan dialog cukup komunikatif 2   

  kurang: dialog cerita monoton 1 

  Setting Penggambaran 

latar 
baik: penggambaran latar (tempat, ruang, waktu) jelas dan terperinci 3 

  

    cukup: penggambaran latar cukup jelas 2 

    kurang: penggambaran latar kurang jelas 1 

Amanat Penyampaian 

amanat 
baik: penyampaian amanat baik tersirat maupun tersurat 3 

  

    cukup: penyampaian amanat cukup jelas 2     

    
kurang: penyampaian amanat kurang jelas baik tersirat maupun tersurat 1 

    

Teks samping 
Penggunaan 

teks samping 

baik: teks samping tertuang secara jelas dan mendetail 3 

cukup: teks samping cukup jelas namun kurang mendetail 2 

    
kurang: teks samping tidak jelas dan tidak mendetail 1 

    

Mekanik Penggunaan 

tanda baca 
baik: tidak ada kesalahan dalam penggunaan tanda baca 3 

    tanda baca 

      
cukup: ada kesalahan sebesar 1-50% dalam penggunaan tanda baca 2 

      

      kurang: ada kesalahan >70% dalam penggunaan tanda baca 1       

    Penulisan huruf baik: tidak ada kesalahan dalam penulisan huruf 3      Penulisan huruf 

      cukup: ada kesalahan sebesar 1-50% dalam penulisan huruf 2       

      
kurang: ada kesalahan >70% dalam penulisan huruf 1 

      

    Penulisan kata 

depan 
baik: tidak ada kesalahan dalam penulisan kata depan 3 

    

      cukup: ada kesalahan sebesar 1-50% dalam penulisan kata depan 2       

      kurang: ada kesalahan >70% dalam penulisan kata depan 1       

Jumlah 30 

 



81 

 

Lampiran 2: Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.822 10 

 

 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

isi 1.88 .485 33 

alur 2.03 .585 33 

penokohan 1.88 .485 33 

dialog 1.94 .609 33 

setting 1.94 .496 33 

amanat 2.03 .585 33 

teks_samping 1.88 .415 33 

tanda_baca 2.00 .500 33 

penulisan_huruf 1.91 .579 33 

kata_depan 1.97 .467 33 

 

 

 

 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 33 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 33 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables 

in the procedure. 
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Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

isi 17.58 8.939 .481 .809 

alur 17.42 7.939 .693 .784 

penokohan 17.58 8.939 .481 .809 

dialog 17.52 7.695 .740 .778 

setting 17.52 9.320 .331 .823 

amanat 17.42 7.939 .693 .784 

teks_samping 17.58 9.689 .273 .826 

tanda_baca 17.45 9.443 .285 .827 

penulisan_huruf 17.55 7.943 .702 .783 

kata_depan 17.48 9.445 .316 .824 

 

 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

19.45 10.568 3.251 10 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(Kelas Eksperimen) 

 

Sekolah  : SMA N 1 Maos 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : XI/ II 

Standar Kompetensi : 16. Menulis naskah drama  

Kompetensi Dasar : 16. 2 Menarasikan pengalaman manusia dalam bentuk 

adegan dan latar pada naskah drama. 

Indikator : 1.  Mampu mengemukakan unsur-unsur pembangun 

drama. 

 2. Mampu menarasikan pengalaman pribadi dalam bentuk   

     naskah  

Alokasi Waktu : 10 X 45 menit 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

1.  Siswa mampu mengemukakan unsur-unsur pembangun drama. 

2.  Siswa mampu menarasikan pengalaman pribadi dalam bentuk naskah 

B. Materi Pembelajaran 

1. Naskah drama 

2. Unsur-unsur intrinsik naskah drama 

3. Film bisu 

C. Metode Pembelajaran 

1. Tanya jawab 

2. Diskusi  

D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

1. Pertemuan I 

a.  Kegiatan Pendahuluan 

1) Guru mengkondisikan kelas dan memberikan motivasi belajar. 

2) Guru menjelaskan mengenai kompetensi dasar yang harus dicapai 

siswa dalam pembelajaran tersebut. 
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3) Siswa diminta untuk menyebutkan pengetahuan dan pengalamannya 

dalam menulis naskah drama. 

 

b. Kegiatan Inti 

1) Siswa bertanya jawab mengenai naskah drama dan unsur intrinsik 

drama. 

2) Siswa diberikan contoh naskah drama dengan judul “Iblis” karya 

Mohammad Diponegoro kemudian bersama guru mendiskusikan 

unsur-unsur intrinsik yang terdapat dalam naskah drama tersebut. 

3) Siswa diinstruksikan untuk menyusun kerangka naskah drama 

dengan tema yang telah ditentukan. 

4) Siswa menyusun naskah drama utuh berdasarkan kerangka yang 

telah disusun. 

 

c.  Kegiatan Penutup 

Guru mengadakan tanya jawab dengan siswa seputar naskah 

drama yang ditulis sebagai refleksi pembelajaran. 

 

2. Pertemuan II 

a.  Kegiatan Pendahuluan 

1) Guru mengkondisikan kelas dan memberikan motivasi belajar. 

2) Siswa dan guru bertanya jawab mengenai kegiatan menulis naskah 

drama sebelumnya. 

3) Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai media film bisu. 

 

b.Kegiatan Inti 

1) Siswa menyimak tayangan film bisu yang berjudul “Pesan Ibu”. 

2) Siswa mencatat hal-hal penting yang terdapat pada tayangan film 

bisu seperti alur, penokohan, dan latar cerita. 

3) Setelah selesai menyimak film bisu, siswa dan guru membahas 

unsur-unsur intrinsik yang terdapat dalam film tersebut. 
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4) Siswa merumuskan kerangka naskah drama yang akan disusun 

berdasarkan film bisu yang telah ditayangkan. 

5) Siswa menulis naskah drama berdasarkan kerangka yang telah 

disusun. 

6) Siswa secara berkelompok melakukan diskusi, menyunting, dan 

merevisi naskah drama dengan cara mengecek isi, alur, tokoh, latar, 

dialog, amanat, teks samping, tata bahasa, dan tata tulis. 

7) Setelah selesai diskusi dan merevisi naskah drama, siswa 

menyerahkan hasil menulis naskah drama pada guru untuk 

selanjutnya dilakukan penilaian. 

 

c. Kegiatan Penutup 

 Guru dan siswa memberikan kesimpulan tentang pembelajaran. 

 

3. Pertemuan III 

a.  Kegiatan Pendahuluan 

1) Guru mengondisikan kelas dan memberikan motivasi belajar. 

2) Siswa dan guru bertanya jawab mengenai kegiatan menulis naskah 

drama sebelumnya. 

 

b. Kegiatan Inti 

1) Siswa menyimak tayangan film bisu yang berjudul “Mengejar 

Matahari”. 

2) Siswa mencatat hal-hal penting yang terdapat pada tayangan film 

bisu seperti alur, penokohan, dan latar cerita. 

3) Setelah selesai menyimak film bisu, siswa dan guru membahas 

unsur-unsur intrinsik yang terdapat dalam film tersebut. 

4) Siswa merumuskan kerangka naskah drama yang akan disusun 

berdasarkan film bisu yang telah ditayangkan. 

5) Siswa menulis naskah drama berdasarkan kerangka yang telah 

disusun. 
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6) Siswa secara berkelompok melakukan diskusi, menyunting, dan 

merevisi naskah drama dengan cara mengecek isi, alur, tokoh, latar, 

dialog, amanat, teks samping, tata bahasa, dan tata tulis. 

7) Setelah selesai diskusi dan merevisi naskah drama, siswa 

menyerahkan hasil menulis naskah drama pada guru untuk 

selanjutnya dilakukan penilaian. 

 

c.  Kegiatan Penutup 

1) Guru mengadakan tanya jawab dengan siswa seputar naskah drama 

yang ditulis sebagai refleksi pembelajaran. 

2) Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya 

 

4. Pertemuan IV 

a.  Kegiatan Pendahuluan 

1) Guru mengondisikan kelas dan memberikan motivasi belajar. 

2) Siswa dan guru bertanya jawab mengenai kegiatan menulis naskah 

drama sebelumnya. 

 

b. Kegiatan Inti 

1) Siswa menyimak tayangan film bisu yang berjudul “Teman Baru”. 

2) Siswa mencatat hal-hal penting yang terdapat pada tayangan film 

bisu seperti alur, penokohan, dan latar cerita. 

3) Setelah selesai menyimak film bisu, siswa dan guru membahas 

unsur-unsur intrinsik yang terdapat dalam film tersebut. 

4) Siswa merumuskan kerangka naskah drama yang akan disusun 

berdasarkan film bisu yang telah ditayangkan. 

5) Siswa menulis naskah drama berdasarkan kerangka yang telah 

disusun. 

6) Siswa secara berkelompok melakukan diskusi, menyunting, dan 

merevisi naskah drama dengan cara mengecek isi, alur, tokoh, latar, 

dialog, amanat, teks samping, tata bahasa, dan tata tulis. 



88 

 

7) Setelah selesai diskusi dan merevisi naskah drama, siswa 

menyerahkan hasil menulis naskah drama pada guru untuk 

selanjutnya dilakukan penilaian. 

c.  Kegiatan Penutup 

1) Guru mengadakan tanya jawab dengan siswa seputar naskah drama 

yang ditulis sebagai refleksi pembelajaran. 

2) Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya 

 

5. Pertemuan V 

a.  Kegiatan Pendahuluan 

1) Guru mengondisikan kelas dan memberikan motivasi belajar. 

2) Siswa dan guru bertanya jawab mengenai kegiatan menulis naskah 

drama sebelumnya. 

b. Kegiatan Inti 

1) Siswa diinstruksikan untuk menyusun kerangka naskah drama 

dengan tema bebas. 

2) Siswa menyusun naskah drama utuh berdasarkan kerangka. 

3) Siswa menyunting naskah drama yang telah selesai disusun dengan 

ditukar antar siswa. 

4) Siswa menulis kembali naskah drama yang telah disunting. 

c.  Kegiatan Penutup 

1) Guru memberikan kesimpulan pembelajaran. 

2) Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya 

 

E. Sumber Belajar 

1. Modul Bahasa Indonesia kelas XI SMA/MA 

2. Tayangan film bisu 

F. Penilaian 

1. Teknik   : Tes unjuk kerja 

2. Soal/Instrumen 

a. Buatlah sebuah naskah drama pendek dengan tema bebas! 
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b. Kriteria penilaian 

Aspek Kriteria 
Skor 

maksimal 

Isi Kreativitas dalam mengembangkan cerita 3 

Organisasi 

penyajian 
Alur cerita 3 

  Ekspresi penokohan dan kesesuaian karakter tokoh 3 

  
Kreativitas dalam menyusun dan mengembangkan 

dialog 
3 

  Penggambaran latar 3 

  Penyampaian amanat 3 

  Penggunaan teks samping 3 

Mekanik Penggunaan tanda baca 3 

  Penulisan huruf 3 

  Penulisan kata depan 3 

  Jumlah 30 

 

 

 

 

 

                    Yogyakarta, 20 Februari 2012 

Mengetahui, 

Guru  Mata Pelajaran      Peneliti 

 

 

 

Yusup, S.Pd       Esti Ambarwati 

NIP 19630610 198508 1 003     NIM 07201241017 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(Kelas kontrol) 

 

Sekolah  : SMA N 1 Maos 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : XI/ II 

Standar Kompetensi : 16. Menulis naskah drama  

Kompetensi Dasar : 16. 2 Menarasikan pengalaman manusia dalam bentuk 

adegan dan latar pada naskah drama. 

Indikator : 1.  Mampu mengemukakan unsur-unsur pembangun 

drama. 

 2. Mampu menarasikan pengalaman pribadi dalam bentuk   

     naskah  

Alokasi Waktu : 4 X 45 menit 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

1.  Siswa mampu mengemukakan unsur-unsur pembangun drama. 

2.  Siswa mampu menarasikan pengalaman pribadi dalam bentuk naskah 

 

B. Materi Pembelajaran 

1. Naskah drama 

2. Unsur-unsur intrinsik naskah drama 

 

C. Metode Pembelajaran 

1. Tanya jawab 

2. Diskusi  

 

D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

1. Pertemuan I 

a. Kegiatan Pendahuluan 

a. Guru mengkondisikan kelas dan memberikan motivasi belajar. 
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b. Guru menjelaskan mengenai kompetensi dasar yang harus dicapai 

siswa dalam pembelajaran tersebut. 

c. Guru bertanya kepada siswa tentang pengetahuan dan pengalaman 

siswa menulis naskah drama. 

 

b. Kegiatan Inti 

a. Siswa bertanya jawab mengenai naskah drama dan unsur intrinsik 

drama. 

b. Siswa diinstruksikan untuk menyusun kerangka naskah drama. 

c. Siswa menyusun naskah drama utuh berdasarkan kerangka. 

 

c. Kegiatan Penutup 

Guru mengadakan tanya jawab dengan siswa seputar naskah 

drama yang ditulis sebagai refleksi pembelajaran. 

 

2. Pertemuan II 

a. Kegiatan Pendahuluan 

a. Guru mengondisikan kelas dan memberikan motivasi belajar. 

b. Siswa dan guru bertanya jawab mengenai kegiatan menulis naskah 

drama sebelumnya. 

c. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru mengenai unsur intrinsik 

naskah drama. 

b. Kegiatan Inti 

a. Siswa diinstruksikan untuk menyusun kerangka naskah drama. 

b. Siswa menyusun naskah drama utuh berdasarkan kerangka. 

c. Siswa menyunting naskah drama yang telah disusun dengan ditukar 

antar siswa. 

d. Siswa memperbaiki naskah drama yang telah disunting. 

c. Kegiatan Penutup 

a. Guru mengadakan tanya jawab dengan siswa seputar naskah drama 

yang ditulis sebagai refleksi pembelajaran. 
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b. Siswa mengumpulkan naskah drama. 

 

E. Sumber Belajar 

1. Modul Bahasa Indonesia kelas XI SMA/MA 

 

F. Penilaian 

1. Teknik   : Tes unjuk kerja 

2. Soal/Instrumen 

a. Buatlah sebuah naskah drama pendek dengan tema bebas! 

b. Kriteria penilaian 

Aspek Kriteria 
Skor 

maksimal 

Isi kreativitas dalam mengembangkan cerita 3 

Organisasi 

penyajian 

alur cerita 3 

  ekspresi penokohan dan kesesuaian karakter tokoh 3 

  kreativitas dalam menyusun dan mengembangkan 

dialog 

3 

  penggambaran latar 3 

  penyampaian amanat 3 

  penggunaan teks samping 3 

Mekanik penggunaan tanda baca 3 

  penulisan huruf 3 

  penulisan kata depan 3 

  Jumlah 30 

       Yogyakarta, 20 Februari 2012 

Mengetahui, 

Guru  Mata Pelajaran      Peneliti 

 

 

 

Yusup, S.Pd       Esti Ambarwati 

NIP19630610 198508 1 003     NIM 07201241017 
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Lampiran 4: Daftar Nilai Tes Awal, Tes Akhir Kelompok Kontrol dan 

Kelompok Eksperimen 

1. Daftar Nilai Tes Awal Kemampuan Menulis Naskah Drama Kelompok 

Kontrol 

 

          NO. 

Absen 

Aspek 
Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 22 

2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 19 

3 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 20 

4 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 23 

5 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 21 

6 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 21 

7 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 17 

8 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 22 

9 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 22 

10 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 18 

11 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 17 

12 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 18 

13 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 20 

14 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2 16 

15 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 20 

16 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 21 

17 1 1 2 2 2 1 2 1 2 2 16 

18 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 17 

19 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

20 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 17 

21 2 1 1 2 1 2 2 2 1 2 16 

22 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 19 

23 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 17 

24 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 21 

25 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 18 

26 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 18 

27 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 18 

28 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 19 

29 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 18 

30 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 18 

31 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 16 

32 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 17 

Jumlah 62 60 62 59 58 61 58 59 62 61 602 

Rerata 1,94 1,87 1,94 1,84 1,81 1,91 1,81 1,84 1,94 1,91 18,81 
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2. Daftar Nilai Tes Akhir Kemampuan Menulis Naskah Drama Kelompok 

Kontrol 

 

No. 

Absen 

Aspek 
Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 23 

2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 21 

3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

4 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 24 

5 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 23 

6 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 22 

7 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 18 

8 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 23 

9 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 24 

10 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 19 

11 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 19 

12 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 20 

13 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 20 

14 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 17 

15 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 20 

16 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 21 

17 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 19 

18 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 18 

19 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 21 

20 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 19 

21 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 18 

22 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 20 

23 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 19 

24 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 22 

25 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

26 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 19 

27 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 21 

28 2 3 2 2 1 2 2 2 2 3 21 

29 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 20 

30 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

31 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 18 

32 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 19 

Jumlah 66 67 65 66 60 64 61 67 66 66 648 

Rerata 2,06 2,10 2,03 2,06 1,87 2.00 1,91 2,10 2,06 2,06 20,25 
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3. Daftar Nilai Tes Awal Kemampuan Menulis Naskah Drama Kelompok 

Eksperimen 

            No. 

Absen 

Aspek 
Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 16 

2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 17 

3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 22 

4 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 18 

5 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 18 

6 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 18 

7 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 17 

8 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 18 

9 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 18 

10 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 17 

11 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 17 

12 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 20 

13 1 1 2 2 2 1 2 2 2 1 16 

14 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 18 

15 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 22 

16 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

17 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 21 

18 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 23 

19 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 19 

20 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 17 

21 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 21 

22 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 20 

23 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 17 

24 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 19 

25 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 20 

26 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 18 

27 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 23 

28 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

29 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 21 

30 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 19 

31 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 18 

32 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 16 

Jumlah 61 59 59 62 59 62 58 61 63 60 604 

Rerata 1,91 1,84 1,84 1,94 1,84 1,94 1,81 1,91 1,97 1,87 18,81 
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4. Daftar Nilai Tes Akhir Kemampuan Menulis Naskah Drama Kelompok 

Eksperimen 

 

No. 
Aspek 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 18 

2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 19 

3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 24 

4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

5 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 21 

6 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 21 

7 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 20 

8 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 20 

9 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 23 

10 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 19 

11 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 22 

12 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 22 

13 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 19 

14 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 21 

15 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 24 

16 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 22 

17 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 23 

18 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 24 

19 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 23 

20 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 19 

21 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 23 

22 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 22 

23 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 18 

24 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 23 

25 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 23 

26 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 21 

27 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 26 

28 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 22 

29 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 23 

30 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 24 

31 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 21 

32 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 19 

Jumlah 71 68 72 67 69 69 65 70 69 69 689 

Rerata 2,22 2,12 2,25 2,09 2,16 2,16 2,03 2,19 2,16 2,16 21,53 
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Lampiran 5: Hasil Analisis Statistik Data 

 
1. Hasil Uji Normalitas Data Tes Awal, Tes Akhir Kelompok Kontrol dan 

Kelompok Eksperimen 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

tes awal_KK 32 18.81 2.039 16 23 

tes akhir_KK 32 20.25 1.814 17 24 

tes awal_KE 32 18.88 2.012 16 23 

tes akhir_KE 32 21.53 2.016 18 26 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  tes awal_KK tes akhir_KK tes awal_KE tes akhir_KE 

N 32 32 32 32 

Normal Parameters
a
 Mean 18.81 20.25 18.88 21.53 

Std. 

Deviation 
2.039 1.814 2.012 2.016 

Most Extreme Differences Absolute .186 .180 .199 .142 

Positive .186 .180 .199 .114 

Negative -.108 -.091 -.087 -.142 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.053 1.017 1.128 .803 

Asymp. Sig. (2-tailed) .218 .252 .157 .540 

a. Test distribution is Normal. 
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Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

tes awal_KK 32 100.0% 0 .0% 32 100.0% 

tes akhir_KK 32 100.0% 0 .0% 32 100.0% 

tes awal_KE 32 100.0% 0 .0% 32 100.0% 

tes akhir_KE 32 100.0% 0 .0% 32 100.0% 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Descriptives 

   Statistic Std. Error 

tes awal_KK Mean 18.81 .360 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 18.08  

Upper Bound 19.55  

5% Trimmed Mean 18.76  

Median 18.00  

Variance 4.157  

Std. Deviation 2.039  

Minimum 16  

Maximum 23  

Range 7  

Interquartile Range 4  

Skewness .368 .414 

Kurtosis -.969 .809 

tes akhir_KK Mean 20.25 .321 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 19.60  

Upper Bound 20.90  

5% Trimmed Mean 20.20  

Median 20.00  

Variance 3.290  

Std. Deviation 1.814  

Minimum 17  

Maximum 24  

Range 7  

Interquartile Range 2  

Skewness .502 .414 

Kurtosis -.353 .809 
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tes awal_KE Mean 18.88 .356 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 18.15  

Upper Bound 19.60  

5% Trimmed Mean 18.81  

Median 18.00  

Variance 4.048  

Std. Deviation 2.012  

Minimum 16  

Maximum 23  

Range 7  

Interquartile Range 3  

Skewness .512 .414 

Kurtosis -.631 .809 

tes akhir_KE Mean 21.53 .404 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 20.80  

Upper Bound 22.26  

5% Trimmed Mean 21.52  

Median 22.00  

Variance 4.064  

Std. Deviation 2.016  

Minimum 18  

Maximum 26  

Range 8  

Interquartile Range 3  

Skewness -.036 .414 

Kurtosis -.674 .809 

 

 

 

 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

tes awal_KK .186 32 .006 .931 32 .041 

tes akhir_KK .180 32 .010 .941 32 .080 

tes awal_KE .199 32 .002 .931 32 .042 

tes akhir_KE .142 32 .100 .953 32 .175 

a. Lilliefors Significance Correction    
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2. Hasil Uji Homogenitas Data Tes Awal Kelompok Kontrol dan 

Kelompok Eksperimen 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

skor    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.051 1 62 .823 

 

 

 

 

 

3. Hasil Uji Homogenitas Data Tes Akhir Kelompok Kontrol dan 

Kelompok Eksperimen 

 

Test of Homogeneity of Variances 

skor tes akhir    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

0.861 1 62 .357 
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4. Hasil Uji-t Data Tes Awal Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

 

T-Test 
 

Group Statistics 

 kelompok tes 

awal N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

skor tes awal eksperimen 32 18.88 2.012 .356 

kontrol 32 18.81 2.039 .360 

 
 

Independent Samples Test 

  
Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  
Lower Upper 

skor tes 

awal 

Equal 

variances 

assumed 

.051 .823 .123 62 .902 .062 .506 -.950 1.075 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

.123 61.989 .902 .062 .506 -.950 1.075 
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5. Hasil Uji-t Data Tes Akhir Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

 

T-Test 

Group Statistics 

 kelompok tes 

akhir N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

skor tes akhir eksperimen 32 21.53 2.016 .356 

kontrol 32 20.25 1.814 .321 

 

Independent Samples Test 

  Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

skor tes 

akhir 

Equal variances 

assumed 
.861 .357 2.673 62 .000 1.281 .479 .323 2.240 

Equal variances 

not assumed 

  
2.673 

61.32

2 
.000 1.281 .479 .323 2.240 
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NAMA : RIZKI DARMAWAN 

KELAS : XI IPS 2 

NO.ABSEN : 30  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Aspek penilaian Skor 

1 Kreativitas dalam mengembangkan cerita 2 

2 Alur cerita 2 

3 Ekspresi penokohan dan kesesuaian karakter tokoh 2 

4 Kreativitas dalam menyusun dan mengembangkan dialog 2 

5 Penggambaran latar 2 

6 Penyampaian amanat 2 

7 Penggunaan teks samping 2 

8 Penggunaan tanda baca 1 

9 Penulisan huruf 2 

10 Penulisan kata depan 2 

Jumlah 19 
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NAMA : DIDI YULIYONO 

KELAS : XI IPS 2 

NO.ABSEN : 11  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Aspek penilaian Skor 

1 Kreativitas dalam mengembangkan cerita 2 

2 Alur cerita 2 

3 Ekspresi penokohan dan kesesuaian karakter tokoh 2 

4 Kreativitas dalam menyusun dan mengembangkan dialog 1 

5 Penggambaran latar 1 

6 Penyampaian amanat 2 

7 Penggunaan teks samping 2 

8 Penggunaan tanda baca 2 

9 Penulisan huruf 1 

10 Penulisan kata depan 2 

Jumlah 17 
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NAMA : DESI FAJAR UTAMI 

KELAS : XI IPS 2 

NO.ABSEN : 09  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Aspek penilaian Skor 

1 Kreativitas dalam mengembangkan cerita 2 

2 Alur cerita 1 

3 Ekspresi penokohan dan kesesuaian karakter tokoh 2 

4 Kreativitas dalam menyusun dan mengembangkan dialog 2 

5 Penggambaran latar 2 

6 Penyampaian amanat 2 

7 Penggunaan teks samping 2 

8 Penggunaan tanda baca 2 

9 Penulisan huruf 2 

10 Penulisan kata depan 1 

Jumlah 18 
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NAMA : RIZKI DARMAWAN 

KELAS : XI IPS 2 

NO.ABSEN : 30  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Aspek penilaian Skor 

1 Kreativitas dalam mengembangkan cerita 2 

2 Alur cerita 3 

3 Ekspresi penokohan dan kesesuaian karakter tokoh 2 

4 Kreativitas dalam menyusun dan mengembangkan dialog 2 

5 Penggambaran latar 3 

6 Penyampaian amanat 2 

7 Penggunaan teks samping 3 

8 Penggunaan tanda baca 2 

9 Penulisan huruf 2 

10 Penulisan kata depan 3 

Jumlah 24 
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NAMA : DIDI YULIYONO 

KELAS : XI IPS 2 

NO.ABSEN : 11  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Aspek penilaian Skor 

1 Kreativitas dalam mengembangkan cerita 2 

2 Alur cerita 2 

3 Ekspresi penokohan dan kesesuaian karakter tokoh 2 

4 Kreativitas dalam menyusun dan mengembangkan dialog 3 

5 Penggambaran latar 2 

6 Penyampaian amanat 2 

7 Penggunaan teks samping 2 

8 Penggunaan tanda baca 2 

9 Penulisan huruf 2 

10 Penulisan kata depan 3 

Jumlah 22 
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NAMA : DESI FAJAR UTAMI 

KELAS : XI IPS 2 

NO.ABSEN : 09  
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No Aspek penilaian Skor 

1 Kreativitas dalam mengembangkan cerita 2 

2 Alur cerita 3 

3 Ekspresi penokohan dan kesesuaian karakter tokoh 2 

4 Kreativitas dalam menyusun dan mengembangkan dialog 2 

5 Penggambaran latar 2 

6 Penyampaian amanat 3 

7 Penggunaan teks samping 2 

8 Penggunaan tanda baca 2 

9 Penulisan huruf 2 

10 Penulisan kata depan 3 

Jumlah 23 
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NAMA : ANDIKA BAGUS PRASETYO 

KELAS : XI IPS 1  

NO.ABSEN : 02  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Aspek penilaian Skor 

1 Kreativitas dalam mengembangkan cerita 2 

2 Alur cerita 2 

3 Ekspresi penokohan dan kesesuaian karakter tokoh 2 

4 Kreativitas dalam menyusun dan mengembangkan dialog 2 

5 Penggambaran latar 2 

6 Penyampaian amanat 2 

7 Penggunaan teks samping 2 

8 Penggunaan tanda baca 2 

9 Penulisan huruf 1 

10 Penulisan kata depan 2 

Jumlah 19 
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NAMA : TITA KUMALASARI 

KELAS : XI IPS 1 

NO.ABSEN : 27  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Aspek penilaian Skor 

1 Kreativitas dalam mengembangkan cerita 2 

2 Alur cerita 2 

3 Ekspresi penokohan dan kesesuaian karakter tokoh 2 

4 Kreativitas dalam menyusun dan mengembangkan dialog 2 

5 Penggambaran latar 1 

6 Penyampaian amanat 2 

7 Penggunaan teks samping 2 

8 Penggunaan tanda baca 2 

9 Penulisan huruf 1 

10 Penulisan kata depan 2 

Jumlah 18 
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130 

 

 

 

 

 

 

 

NAMA : ENDAH SYAH ROCHYANI 

KELAS : XI IPS 1 

NO.ABSEN : 12  

 

 

 

 

 

 

 

 

No Aspek penilaian Skor 

1 Kreativitas dalam mengembangkan cerita 2 

2 Alur cerita 2 

3 Ekspresi penokohan dan kesesuaian karakter tokoh 2 

4 Kreativitas dalam menyusun dan mengembangkan dialog 2 

5 Penggambaran latar 2 

6 Penyampaian amanat 1 

7 Penggunaan teks samping 2 

8 Penggunaan tanda baca 1 

9 Penulisan huruf 2 

10 Penulisan kata depan 2 

Jumlah 18 
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NAMA : ANDIKA BAGUS PRASETYO 

KELAS : XI IPS 1 

NO.ABSEN : 02 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Aspek penilaian Skor 

1 Kreativitas dalam mengembangkan cerita 2 

2 Alur cerita 2 

3 Ekspresi penokohan dan kesesuaian karakter tokoh 3 

4 Kreativitas dalam menyusun dan mengembangkan dialog 2 

5 Penggambaran latar 2 

6 Penyampaian amanat 2 

7 Penggunaan teks samping 2 

8 Penggunaan tanda baca 2 

9 Penulisan huruf 2 

10 Penulisan kata depan 2 

Jumlah 21 
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NAMA : TITA KUMALASARI 

KELAS : XI IPS 1 

NO.ABSEN : 27  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Aspek penilaian Skor 

1 Kreativitas dalam mengembangkan cerita 2 

2 Alur cerita 2 

3 Ekspresi penokohan dan kesesuaian karakter tokoh 3 

4 Kreativitas dalam menyusun dan mengembangkan dialog 2 

5 Penggambaran latar 2 

6 Penyampaian amanat 2 

7 Penggunaan teks samping 2 

8 Penggunaan tanda baca 2 

9 Penulisan huruf 2 

10 Penulisan kata depan 2 

Jumlah 21 
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NAMA : ENDAH SYAH ROCHYANI 

KELAS : XI IPS 1 

NO.ABSEN : 12 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Aspek penilaian Skor 

1 Kreativitas dalam mengembangkan cerita 2 

2 Alur cerita 1 

3 Ekspresi penokohan dan kesesuaian karakter tokoh 2 

4 Kreativitas dalam menyusun dan mengembangkan dialog 2 

5 Penggambaran latar 2 

6 Penyampaian amanat 2 

7 Penggunaan teks samping 2 

8 Penggunaan tanda baca 2 

9 Penulisan huruf 3 

10 Penulisan kata depan 2 

Jumlah 20 
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Lampiran 7: Foto-foto Penelitian 

Kelas Eksperimen 
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Kelas kontrol 
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